PROSES MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG SISTEM PEMBELAJARAN DI SD 
NEGERI 7 JAYA KABUPATEN ACEH JAYA 

TESIS

Disusun Oleh:
Fitri Rahmah Lola
NIM : 230501015146






[image: ]




MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM MOJOKERTO 
TAHUN 2025






1


138

TESIS


Diajukan Kepada:
Program Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim untuk memenuhi salah satu
Persyaratan dalam menyelesaikan Program Magister Manajemen Pendidikan Islam dan mendapat gelar M. Pd

Oleh :
Fitri Rahmah Lola
NIM : 230501015146

Dosen Pembimbing:

Dr. H. Fadly Ustman, ST, MT 
NIDN. 0014057601


[image: ]

MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM MOJOKERTO 
TAHUN 2025

[bookmark: _Hlk143899053][bookmark: _GoBack][image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\WhatsApp Image 2026-05-18 at 16.33.37 (2).jpeg]PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN 


Setelah memeriksa hasil tesis yang ditulis oleh:

Nama	: Fitri Rahmah Lola
NIM	: 230501015146
Judul 	: Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya

Pembimbing menyetujui untuk diajukan pada sidang tesis di hadapan para penguji.


[image: ]Mojokerto,  25 Agustus  2025
Pembimbing,


Dr. H. Fadly Ustman, ST, MT 		
NIDN. 0014057601


[image: ]
Ketua Program Studi
Megister Manajemen Pendidikan Islam



Dr. Muslihun, Lc. M. Fil. I
NIDN. 2115039001



[image: ]SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama	: Fitri Rahmah Lola
NIM	: 230501015146
Prodi	: Manajemen Pendidikan Islam
Judul	: Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya 

	Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang saya serahkan ini benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan-ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari saya terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil jiplakan, maka saya siap menerima resiko apapun.
	
						Lamno, 25 Agustus 2025 
					Yang membuat pernyataan


Fitri Rahmah Lola





MOTTO




ان مع العسر يسرا (النشرة : 6)
“Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan” (QS. An-Nasyrah : 6)

من أراد الدنيا فعليه بالعلم
ومن أراد الأخرة فعليه بالعلم
ومن أراد هما فعليه بالعلم
(رواه ابن اشاكر)
“Barang siapa menginginkan kebahagiaan di dunia maka haruslah dengan ilmu, barang siapa yang menginginkan kebahagiaan di akhirat maka haruslah dengan ilmu, dan barang siapa menginginkan kebahagiaan pada keduanya maka haruslah juga dengan ilmu” (HR. Ibn Asakir)










PERSEMBAHAN

Ku Persembahkan Tesis ini untuk :
· Agamaku 
· Ayahandaku Alm Muhammad Hamzah dan Ibundaku Gusnawati, terima kasih sudah membesarkanku dengan cinta, mendidikku dengan teguh dan mengayomiku dengan tulus kasih hingga mengiringi perjuanganku dengan doa dan restunya demi kesuksesanku.
· Suamiku tercinta Eddy Nur yang selalu menyemangatiku untuk menyelesaikan Pendidikan magister ini, kemudian kedua putraku Fauzan Azima dan Ananda Yusuf Almudatsir, serta putriku Nurin Fitri. 
· Guru-guruku yang tak luput menyemangati kelulusanku ini, engkau adalah orang yang sama yang memberikan keindahan dalam hidupku.
· Pembimbing Dr. H. Fadly Ustman, ST, MT yang memberi masukkan dan tak henti-hentinya memberikan motivasi serta bimbingan yang begitu besar dalam penyelesaian tesisku.
· Sahabat-Sahabat Prodi MPI Angkatan 2023 yang tak bisa di sebutkan satu   persatu, kalian adalah motivasiku untuk mneyesaikan tugas ini.


ABSTRAK
Fitri Rahmah Lola, 2025. “Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya”. Tesis Megister Manajemen Pendidikan Islam. 
Pembimbing: Dr. H. Fadly Ustman, ST, MT

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah manajemen sarana dan prasarana, karena ketersediaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan fasilitas pendidikan yang baik dapat mendukung efektivitas pembelajaran. Fenomena kesenjangan antara teori dan praktik juga terlihat di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, di mana sarana relatif lengkap, namun belum seluruhnya termanfaatkan dan terpelihara secara optimal.
Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu: (1) proses perencanaan sarana dan prasarana, (2) proses pengadaan, pemeliharaan, dan pemanfaatannya, serta (3) faktor pendukung dan penghambat manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan perencanaan sarana dan prasarana, menganalisis pengadaan serta pemeliharaannya, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan sarana prasarana di sekolah dasar.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi, dengan informan utama kepala sekolah, guru, komite, dan peserta didik. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara sistematis, partisipatif, dan berbasis data melalui Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah, Rencana Kerja Tahunan Sekolah, dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah. Pengadaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan sarana berjalan sesuai prinsip efisiensi dan akuntabilitas, namun terbatas oleh minimnya anggaran dan dukungan pemerintah. Faktor pendukung berupa sumber daya manusia, budaya kerja kolektif, dan partisipasi masyarakat turut memperkuat keberhasilan.
Kesimpulannya, manajemen sarana dan prasarana yang baik berperan penting dalam menunjang sistem pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Kata Kunci: Manajemen Sarana, Prasarana, Pembelajaran Efektif, Sekolah Dasar
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Fitri Rahmah Lola, 2025. “The Process of Facilities and Infrastructure Management in Supporting the Learning System at SD Negeri 7 Jaya, Aceh Jaya District.” Master’s Thesis in Islamic Education Management.
Supervisor: Dr. H. Fadly Ustman, ST, MT.

Improving the quality of learning is a central issue in Indonesian education. One of the key influencing factors is the management of facilities and infrastructure, as the availability, utilization, and maintenance of educational facilities directly support learning effectiveness. The gap between theory and practice is also evident at SD Negeri 7 Jaya, Aceh Jaya District, where facilities are relatively sufficient but not fully utilized or optimally maintained.
This study focuses on three aspects: (1) the planning process of facilities and infrastructure, (2) the process of procurement, maintenance, and utilization, and (3) the supporting and inhibiting factors in facilities and infrastructure management in supporting the learning system at SD Negeri 7 Jaya, Aceh Jaya District. The objectives are to describe planning practices, analyze procurement and maintenance, and identify factors influencing effective management of school facilities.
This research applied a qualitative method with a case study approach. Data were collected through observation, interviews, documentation, and triangulation, involving key informants such as the principal, teachers, school committee, and students. Data analysis used the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana.
The findings reveal that planning was systematic, participatory, and data-driven through the School Medium-Term Work Plan, the School Annual Work Plan, and the School Activity and Budget Plan. Procurement, maintenance, and utilization were implemented under the principles of efficiency and accountability, but constrained by limited funding and insufficient government support. Supporting factors included competent human resources, a collaborative work culture, and strong community participation.
In conclusion, effective management of facilities and infrastructure plays a crucial role in fostering an effective learning system at SD Negeri 7 Jaya, Aceh Jaya District. School.
Keywords: Facilities Management, Infrastructure, Effective Learning, Elementary 



مستخلص البحث

فطري رحمة لولا، 2025. “عملية إدارة المرافق والبنية التحتية في دعم نظام التعلم في المدرسة الابتدائية الحكومية 7 جايا، مقاطعة آتشيه جايا”. رسالة ماجستير في إدارة التربية الإسلامية.
المشرف: د. فضلـي عثمان، .ST، .MT

	يُعَدُّ تحسين جودة التعلم قضيةً محورية في مجال التعليم في إندونيسيا. ومن بين العوامل المؤثرة إدارة المرافق والبنية التحتية، إذ إنَّ توفر المرافق التعليمية وحُسن استخدامها وصيانتها يساهم مباشرةً في دعم فعالية التعلم. كما يتجلّى التباين بين النظرية والتطبيق في مدرسة SD Negeri 7 Jaya بمقاطعة آتشيه جايا، حيث تتوفر المرافق بشكل نسبي، غير أنها لم تُستثمر أو تُصن بشكل أمثل.
تركّز هذه الدراسة على ثلاثة محاور رئيسة: (1) عملية تخطيط المرافق والبنية التحتية، (2) عملية التوريد، الصيانة، والاستخدام، و(3) العوامل المساندة والمعيقة لإدارة المرافق والبنية التحتية في دعم نظام التعلم بالمدرسة. وتهدف الدراسة إلى وصف الممارسات التخطيطية، تحليل التوريد والصيانة، وتحديد العوامل المؤثرة في فعالية إدارة المرافق المدرسية.
اتبعت هذه الدراسة المنهج الكيفي باستخدام مدخل دراسة الحالة. وقد جُمعت البيانات من خلال الملاحظة، المقابلات، الوثائق، والتثليث، مع إشراك مدير المدرسة، المعلمين، لجنة المدرسة، والطلاب كمصادر رئيسة للمعلومات. أما تحليل البيانات فتم وفق النموذج التفاعلي لمايلز، هوبرمان، وسالدانا.
أظهرت النتائج أن التخطيط نُفِّذ بشكلٍ منهجي وتشاركي قائم على البيانات، من خلال خطة العمل متوسطة المدى للمدرسة، وخطة العمل السنوية، وخطة الأنشطة والميزانية. كما أُنجزت عمليات التوريد والصيانة والاستخدام وفق مبادئ الكفاءة والمساءلة، غير أنها قُيّدت بضعف الميزانية وقلة الدعم الحكومي. أما العوامل المساندة فتمثلت في الموارد البشرية المؤهلة، ثقافة العمل الجماعي، ومشاركة المجتمع، مما عزّز نجاح الإدارة.
وتخلص الدراسة إلى أن الإدارة الفعّالة للمرافق والبنية التحتية تؤدي دوراً جوهرياً في دعم نظام تعلّم فعّال في المدرسة الابتدائية الحكومية 7 جايا، مقاطعة آتشيه جايا.
الكلمات المفتاحية: إدارة المرافق، البنية التحتية، التعلم الفعّال، المدرسة الابتدائية.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pembahasan mengenai manajemen dalam perspektif klasik tidak dapat dilepaskan dari kontribusi Frederick Winslow Taylor. Ia dikenal sebagai Bapak Manajemen Ilmiah melalui karyanya The Principles of Scientific Management. Taylor menegaskan bahwa manajemen merupakan seni dan ilmu untuk memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai, lalu memastikan agar tujuan tersebut dapat direalisasikan dengan cara yang efisien serta efektif.[footnoteRef:1] Pandangan ini menempatkan manajemen sebagai suatu sistem kerja yang tidak hanya mengatur mekanisme organisasi, tetapi juga bagaimana setiap individu di dalamnya diarahkan, dibimbing, dan dimotivasi. Dengan kata lain, keberhasilan seorang manajer tidak hanya diukur dari kepiawaian dalam mengatur prosedur kerja, melainkan juga dari kemampuan memimpin yang menghadirkan kenyamanan, rasa percaya, dan semangat kolaborasi bagi seluruh anggota organisasi. [1:  Frederick Winslow Taylor, The Principles of Scientific Management, cetakan ulang modern, New York: Dover Publications, 2013.] 

Dalam literatur manajemen klasik, fungsi-fungsi manajemen dipahami sebagai rangkaian proses yang saling terkait. Namun, perumusan mengenai fungsi tersebut tidaklah tunggal. Para ahli memiliki perbedaan dalam menentukan aspek utama yang dianggap mendasar.
1. Skinner menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu planning, organizing, staffing, directing, dan controlling. Fungsi ini menggambarkan bahwa proses manajemen harus dimulai dari perencanaan yang matang, kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian, penyediaan sumber daya manusia, pengarahan, hingga pengawasan agar tujuan organisasi tercapai.[footnoteRef:2] [2:  Skinner, Management Principles, London: Routledge, 2008.] 

2. Stephen P. Robbins menegaskan empat fungsi utama: planning, organizing, leading, dan controlling. Rumusan ini dianggap lebih sederhana tetapi praktis, sehingga banyak dipakai dalam literatur manajemen modern.[footnoteRef:3] [3:  Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management, 13th ed., New Jersey: Pearson Education, 2016.] 

3. Luther Gulick bersama Lyndall Urwick memperkenalkan istilah POSDCORB yang meliputi planning, organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, dan budgeting. Formula ini menjadi salah satu kerangka paling berpengaruh dalam ilmu administrasi publik karena mampu menjelaskan fungsi manajemen secara lebih rinci.[footnoteRef:4] [4:  Paul Chalekian, “Instantiations of POSDCORB: A Framework Theory Model Approach,” Administration dan Society, Vol. 48, No. 2, 2016.] 

4. Taylor sendiri menekankan empat fungsi inti, yakni planning, organizing, commanding, dan controlling. Rumusan Taylor memperlihatkan bahwa perintah atau komando dianggap sebagai unsur penting dalam menjalankan manajemen pada konteks awal abad ke-20.[footnoteRef:5] [5:  Taylor, The Principles of Scientific Management, 2013.] 

Seiring perkembangan ilmu manajemen, konsep-konsep di atas kemudian disederhanakan dan dipopulerkan dalam bentuk POAC (planning, organizing, actuating, dan controlling). Model ini dianggap lebih ringkas, tetapi tetap mampu mewakili esensi fungsi manajemen yang diperlukan baik di sektor bisnis maupun pendidikan.


Bagan 1.1 Proses Manajemen
Dalam konteks pendidikan, istilah sarana dan prasarana memiliki makna berbeda tetapi saling melengkapi. Sarana pendidikan diartikan sebagai segala fasilitas yang digunakan langsung dalam proses pembelajaran. Contohnya adalah ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, laboratorium, perpustakaan, media pembelajaran, serta alat-alat praktik. Sarana bersifat lebih operasional karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar-mengajar. Sebaliknya, prasarana pendidikan merupakan fasilitas penunjang yang sifatnya tidak digunakan secara langsung dalam pembelajaran, seperti halaman sekolah, akses jalan menuju sekolah, pagar, taman, lapangan olahraga, dan tata tertib kelembagaan.[footnoteRef:6] Perbedaan ini memperlihatkan bahwa keberadaan sarana menentukan kelancaran kegiatan belajar, sedangkan prasarana memastikan terciptanya suasana belajar yang kondusif. [6:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.] 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat dipahami sebagai rangkaian proses yang mencakup perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga pengawasan terhadap fasilitas pendidikan.[footnoteRef:7] Tujuan akhirnya adalah agar seluruh fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam praktiknya, manajemen sarana-prasarana bukan sekadar aktivitas administratif, tetapi juga menuntut adanya inovasi, kreativitas, serta kepedulian terhadap lingkungan belajar. Sekolah yang memiliki lingkungan rapi, bersih, indah, dan nyaman akan lebih mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang kondusif juga mendorong tumbuhnya interaksi sosial positif antara guru dan siswa, sehingga tercipta suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berorientasi pada prestasi. [7:  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013.] 

Lebih jauh, manajemen sarana dan prasarana yang baik juga berkaitan dengan aspek pemeliharaan serta keberlanjutan fasilitas. Tidak jarang, sekolah-sekolah mengalami masalah akibat fasilitas yang rusak, tidak terawat, atau bahkan tidak termanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, manajemen yang baik menekankan siklus lengkap mulai dari perencanaan kebutuhan, proses pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, pemeliharaan rutin, hingga penghapusan barang yang sudah tidak layak pakai.[footnoteRef:8] Setiap tahap harus dijalankan dengan prinsip akuntabilitas agar sumber daya yang dimiliki benar-benar bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. [8:  Ibid. hlm. 54.] 

Dalam skala nasional, isu peningkatan kualitas pembelajaran masih menjadi prioritas utama. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan, termasuk melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan pentingnya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan sebagai standar nasional.[footnoteRef:9] Namun, di banyak sekolah, pemenuhan standar tersebut masih menghadapi hambatan, terutama keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga pengelola khusus, dan rendahnya kesadaran akan pentingnya pemeliharaan berkelanjutan. [9:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal pokok. Pertama, tinjauan teori dari literatur akademik yang menegaskan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana merupakan faktor strategis bagi mutu pembelajaran. Kedua, realitas lapangan yang menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik. Diskusi dengan dosen dan mahasiswa Universitas K.H. Abdul Chalim, misalnya, menegaskan bahwa permasalahan di sekolah tidak hanya berkutat pada jumlah fasilitas, tetapi juga pada pemanfaatan, pemeliharaan, dan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam pengelolaannya.
Hasil observasi awal di SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya memperlihatkan gambaran nyata permasalahan tersebut. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang relatif lengkap, seperti ruang kelas, buku paket, dan peralatan pembelajaran. Namun, sebagian fasilitas mulai rusak, pemanfaatannya kurang maksimal, dan pemeliharaannya bergantung pada inisiatif guru maupun dukungan masyarakat sekitar. Hal ini memperlihatkan adanya jarak antara teori ideal yang menghendaki pengelolaan terstruktur dan realitas yang penuh keterbatasan.
Dengan kondisi demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama pengelolaan sarana dan prasarana meliputi keterbatasan dana, minimnya tenaga khusus pengelola, serta kurangnya kesadaran kolektif dalam memanfaatkan fasilitas secara optimal. Kesenjangan inilah yang menjadi latar belakang penelitian berjudul “Proses Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya”. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik manajemen sarana dan prasarana di sekolah tersebut, sekaligus menawarkan strategi konkret agar pengelolaannya lebih efektif dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian yang diuraikan peneliti di atas, peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya?
2. Bagaimana proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana untuk menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitiannya, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses perencanaan sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritik
Menjadi bahan rujukan bagi para ahli peneliti selanjutnya yang hendak mengembangkan konsep Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai rujukan bagi civitas akademika Institut KH. Abdul Chalim Mojokerto. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat model Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran serta dapat dijadikan bahan acuan pengembangan penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Secara praktis
1) Bagi Guru
Menambah wawasan keilmuan sebagai rujukan dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
2) Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih terangsang meningkatkan semangat belajar karena didukung Sarana dan Prasarana yang terkonsep dengan manajemen yang baik.
3) Bagi Sekolah
Menjadi rujukan bagi Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya dan Dewan pendidik sebagai bahan masukan bagi guru untuk berinovasi dan memahami perlunya memanfaatkan Sarana dan Prasarana demi meningkatkan kualitas pembelajaran.
4) Bagi Pembaca Umum
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.
E. Orisinalitas Penelitian
Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, tentunya terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran baik itu berupa skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal ilmiah. Namun memiliki perbedaan-perbedaan di dalamnya, baik dalam wujud perannya, fokus penelitiannya, maupun tempat penelitiannya.
1. Tesis Tukino (2019) Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyyah Negeri 2 Ponorogo. Tesis. IAIN Ponorogo, 2019. Perbedaan dalam tesis ini meskipun sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif, tetapi lebih berfokus kepada optimalisasi sarana dan prasarana yang sudah ada di lingkungan lembaga pendidikan studi kasusnya. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan manajemen sarana dan prasarana bukan hanya difokuskan kepada sarana dan prasarana yang ada, tetapi juga memperhatikan dari sejak perencanaan hingga evaluasi efektivitas dan efisiensi sarana dan prasarana yang diadakan di lingkungan lembaga pendidikan SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya. Tukino menguraikan bahwa manajemen sarana dan prasarana lembaga pendidikan meliputi perencanaan sarana dan prasarana yang dilaksanakan untuk memudahkan kegiatan pengadaan barang sesuai dengan anggaran yang tersedia di sekolah.
2. Tesis Sisca Amelia (2016) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Model Palangkaraya. Tesis. IAIN Palangkaraya, 2016. Sisca melakukan proses penelitian sebagai pewawancara (interviewer) kepada individu-individu yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Model Palangkaraya, sehingga hanya terbatas dalam metode penelitian deskriptif serta rawan kekurangan informasi maupun minimnya validasi data. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti selain melakukan wawancara, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi, sehingga mampu lebih luas dalam cakupan informasi, baik dari wawancara pada tiap individu terkait maupun data-data internal yang ada, sehingga meningkatkan nilai validasi informasi yang lebih akurat. Sisca menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang harus dipenuhi dalam manajemen sarana dan prasarana ialah keterlibatan pihak-pihak yang memahami kebutuhan sarana dan prasarana di lingkungan lembaga pendidikan terkait agar implementasi perencanaan pengadaan sarana dan prasarana menjadi tepat guna.
3. Tesis Rahmatul Insyirah (2018) Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Muslimat Nahdlatul Ulama Palangkaraya. Tesis. IAIN Palangkaraya, 2018. Rahmatul menyimpulkan bahwa dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, lembaga pendidikan harus mengadakan perencanaan sarana dan prasarana yang jelas di awal tahun melalui rapat tim pengembang lembaga pendidikan, dengan perencanaan fleksibel atau menyesuaikan dengan keadaan atau situasi. Perencanaan skala prioritas dan kesiapan dana. Sedangkan pada penelitian ini bukan hanya melakukan perencanaan, pengadaan, penggunaan saja namun peneliti memperhatikan apa saja faktot pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana untuk menunjang sistem pembelajaran.
4. Tesis Nadiya Lailatul Fitriyani (2020) Manajemen Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Badegan Ponorogo. Tesis. IAIN Ponorogo, 2020. Penelitian ini menekankan peran kepala sekolah sebagai profesional dalam merumuskan program kerja, mengkoordinasikan pelaksanaannya, dan mengevaluasi program kerja sekolah. Dalam tesis ini peneliti mencoba untuk meneliti dengan perspektif yang lebih lengkap dari aspek – aspek yang acapkali terlewat karena dianggap kurang penting. Sala satunya melakukan triangulasi data yaitu menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi dan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
5. Tesis Miftakhul Jannah (2018) Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan dan Prestasi Belajar. Tesis. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018. Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa langkah-langkah perencanaan meliputi analisis individu, analisis kebutuhan menyeluruh, analisis situasi dan kondisi, perumusan masalah, perumusan tujuan, serta evaluasi penetapan standar melalui musyawarah bersama. Sedangkan dalam penelitian ini bukan hanya menekankan proses perencanaan secara terstruktur namun memperhatikan faktor pendukung dan penghambat manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran. 
Perbedaan utama dari penelitian ini adalah fokus pada manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, dengan pendekatan yang mencakup seluruh siklus manajemen mulai dari perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana untuk menunjang sistem pembelajaran.
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
	No
	Peneliti dan Tahun
	Persamaan
	Perbedaan
	Orisinalitas Penelitian

	1
	Tukino (2019), Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyyah Negeri 2 Ponorogo
	Sama-sama meneliti manajemen sarana dan prasarana
	Fokus pada optimalisasi sarana dan prasarana yang sudah ada, sedangkan penelitian ini menekankan seluruh proses manajemen mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dengan subjek dan objek berbeda
	Penelitian ini menitik beratkan manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.

	2
	Sisca Amelia (2016), Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Model Palangkaraya
	Sama-sama meneliti manajemen sarana dan prasarana
	Penelitian sebelumnya hanya menggunakan wawancara terbatas sebagai metode deskriptif, sementara penelitian ini mengkaji manajemen secara menyeluruh
	Fokus pada manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya

	3
	Rahmatul Insyirah (2018), Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Muslimat Nahdlatul Ulama Palangkaraya
	Sama-sama meneliti manajemen sarana dan prasarana.
	Subjek, objek, dan metode penelitian berbeda
	Fokus pada manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya.

	4
	Nadiya Lailatul Fitriyani (2020), Manajemen Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Badegan Ponorogo
	Sama-sama meneliti manajemen sarana dan prasarana
	Subjek, objek, dan metode penelitian berbeda
	Fokus pada manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya

	5
	Miftakhul Jannah (2018), Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan dan Prestasi Belajar
	Sama-sama meneliti manajemen sarana dan prasarana
	Subjek, objek, dan metode penelitian berbeda
	Fokus pada manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya



Dari kajian penelitian terdahulu, meskipun terdapat karya yang membahas variabel serupa terkait manajemen sarana dan prasarana, belum ada yang meneliti secara spesifik dengan fokus seperti penelitian ini. Penelitian sebelumnya biasanya membahas aspek parsial, misalnya hanya pengadaan atau pemanfaatan fasilitas, sedangkan penelitian ini memfokuskan diri secara komprehensif pada perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran, serta menghasilkan kontribusi akademik dan praktis, baik untuk penguatan teori manajemen pendidikan maupun sebagai masukan strategis bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan daerah.
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa meskipun beberapa penelitian terdahulu menyoroti manajemen sarana dan prasarana, penelitian ini memiliki perbedaan signifikan, terutama dari segi cakupan, metode, dan fokus penelitian. Penelitian sebelumnya cenderung membahas aspek parsial, misalnya pengadaan atau pemanfaatan fasilitas Pendidikan.[footnoteRef:10] sedangkan penelitian ini menekankan seluruh proses manajemen sarana dan prasarana mulai dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi.[footnoteRef:11] [10:  Mulyasa, E. (2012). Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.]  [11:  Barnawi, dan Arifin, M. (2013). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Jakarta: Kencana.] 

Pendekatan komprehensif ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran utuh mengenai kontribusi sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, dengan memperhatikan konteks sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan setempat.[footnoteRef:12] [12:  Taylor, F. W. (2010). The Principles of Scientific Management (Edisi Cosimo Classics). New York: Cosimo Classics.] 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kerangka konseptual yang dikembangkan dari teori manajemen pendidikan.[footnoteRef:13] Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan untuk merancang strategi pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih efektif dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.[footnoteRef:14] [13:  Slamet, H. (2015). Manajemen Pendidikan: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.]  [14:  Iskandar, D. (2018). Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.] 

F. Definisi Istilah
Agar judul penelitian ini lebih mudah dipahami oleh pembaca, peneliti memaparkan konsep inti yang menjadi dasar pemikiran penelitian secara lebih rinci. Istilah-istilah dalam judul “Proses Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya” dijabarkan sebagai berikut:
1. Manajemen
Manajemen merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki agar tujuan tertentu dapat tercapai secara efektif dan efisien.[footnoteRef:15] Dalam konteks pendidikan, manajemen tidak hanya terkait dengan administrasi sekolah, tetapi juga mencakup pengelolaan guru, siswa, sarana-prasarana, dan kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:16] Praktik manajemen ini dapat dibagi menjadi tiga tahap utama: sebelum proses (pre-management), yang meliputi perencanaan dan persiapan sarana-prasarana; selama proses (on-process management), yaitu pengawasan dan pengelolaan sarana-prasarana saat digunakan dalam kegiatan pembelajaran; dan setelah proses (post-management), yang mencakup evaluasi, pemeliharaan, dan perbaikan sarana-prasarana agar tetap optimal.[footnoteRef:17] Pendekatan menyeluruh ini memungkinkan sekolah mengoptimalkan fungsi fasilitas pendidikan sekaligus mendukung pencapaian kompetensi peserta didik. [15:  Robbins, S. P., dan Coulter, M. (2014). Management (12th ed.). Pearson Education. hal. 12–14.]  [16:  Robbins, S. P., dan Coulter, M. (2014). Hal. 45.]  [17:  Mulyasa, E. (2012). Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 45–47.] 

2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah komponen fisik maupun non-fisik yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung proses pendidikan.[footnoteRef:18] Sarana mencakup segala fasilitas yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, misalnya gedung sekolah, ruang kelas, meja dan kursi, laboratorium, perpustakaan, ruang OSIS, media pengajaran, dan ruang guru.[footnoteRef:19] Sedangkan prasarana mencakup fasilitas pendukung yang memungkinkan kegiatan pendidikan berjalan dengan lancar, seperti halaman sekolah, taman, jalan akses ke sekolah, peraturan sekolah, rambu-rambu, tata tertib, serta sistem administrasi.[footnoteRef:20] Keduanya saling melengkapi dan harus dikelola secara terpadu agar mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Misalnya, keberadaan laboratorium sains (sarana) akan optimal jika didukung prosedur penggunaan dan pemeliharaan yang jelas (prasarana). [18:  Barnawi, dan Arifin, M. (2013). Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Jakarta: Kencana. Hal. 18.]  [19:  Barnawi, dan Arifin, M. (2013). Hal. 21–23.]  [20:  Slamet, H. (2015). Manajemen Pendidikan: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 19–21.] 

3. Kualitas
Kualitas pendidikan dalam penelitian ini merujuk pada tingkat keterpaduan dan sinergi antara komponen pembelajaran, yakni guru, siswa, media pembelajaran, dan sarana-prasarana.[footnoteRef:21] Kualitas bukan sekadar jumlah atau kelengkapan fasilitas, tetapi mencakup efektivitas pemanfaatan sarana-prasarana dalam mendukung pencapaian hasil belajar optimal. Misalnya, ruang kelas yang memadai hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran jika didampingi metode pengajaran yang tepat dan partisipasi aktif siswa.[footnoteRef:22] Dengan demikian, kualitas mencerminkan keseimbangan antara kondisi fisik, kompetensi pendidik, dan interaksi pedagogis. [21:  Purwanto, N. (2010). Evaluasi Hasil Belajar. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 149–150.]  [22:  Arends, R. I. (2012). Learning to Teach (9th ed.). New York: McGraw-Hill. Hal. 574–575.] 

4. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang diarahkan untuk mencapai kompetensi tertentu.[footnoteRef:23] Proses ini dapat berlangsung di berbagai lingkungan belajar, baik formal maupun non-formal, dan melibatkan penggunaan metode serta media pembelajaran yang bervariasi.[footnoteRef:24] Dalam konteks SD Negeri 7 Jaya, pembelajaran melibatkan guru sebagai fasilitator, peserta didik sebagai subjek aktif, serta sarana-prasarana sebagai pendukung aktivitas pembelajaran. Dengan pemanfaatan sarana-prasarana yang tepat, pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. [23:  Arends, R. I. (2012). Hal. 578.]  [24:  Hasanah, U. (2017). Sistem dan Proses Pembelajaran Efektif. Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 33–35.] 

5. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran
Secara keseluruhan, proses manajemen sarana dan prasarana mencakup tahapan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi fasilitas pendidikan.[footnoteRef:25] Tujuannya adalah memastikan bahwa seluruh komponen sarana dan prasarana dapat mendukung sistem pembelajaran secara optimal. Sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya merupakan kesatuan aktivitas yang melibatkan guru, siswa, kurikulum, dan media pembelajaran. Dengan manajemen sarana-prasarana yang baik, seluruh komponen tersebut dapat bekerja sinergis sehingga kualitas pendidikan dapat ditingkatkan.[footnoteRef:26] Misalnya, perencanaan pengadaan buku, laboratorium mini, dan alat peraga matematika harus mempertimbangkan kebutuhan kurikulum, kapasitas ruang kelas, serta kemampuan guru dalam memanfaatkan fasilitas tersebut. [25:  Slamet, H. (2015). Hal. 23–24.]  [26:  Mulyasa, E. (2012). Hal. 50–52.] 

Dengan pemahaman istilah-istilah inti ini, pembaca dapat lebih mudah menangkap tujuan penelitian, yakni mengeksplorasi bagaimana proses manajemen sarana dan prasarana dapat meningkatkan kualitas sistem pembelajaran. Definisi istilah ini juga menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya fokus pada keberadaan fisik fasilitas, tetapi pada bagaimana seluruh komponen dikelola secara sistematis dan terpadu untuk mendukung mutu pendidikan di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Melalui pengelolaan yang terencana dan berkesinambungan, sekolah dapat menghadirkan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif bagi seluruh peserta didik.


















BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
a. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam mendukung kualitas pembelajaran di sekolah. Sarana dipahami sebagai segala bentuk perlengkapan yang langsung menunjang kegiatan belajar mengajar, seperti buku ajar, media pembelajaran, alat peraga, serta teknologi pendidikan. Adapun prasarana mengacu pada fasilitas yang tidak digunakan secara langsung dalam proses belajar, tetapi tetap memiliki kontribusi besar, misalnya gedung sekolah, ruang belajar, perpustakaan, laboratorium, hingga lapangan olahraga. Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, sebab ketiadaan sarana akan membuat proses belajar tidak efektif, sementara absennya prasarana akan mengganggu kesinambungan pembelajaran dalam jangka Panjang.[footnoteRef:27] [27:  E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 175.] 

Mulyasa menegaskan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana yang dikelola dengan baik akan membangun lingkungan belajar yang kondusif, mendorong semangat peserta didik, sekaligus meningkatkan kualitas capaian belajar. Fasilitas pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi psikologis siswa. 
Lingkungan sekolah yang tertib, bersih, dan nyaman dapat menumbuhkan motivasi belajar, mengurangi rasa jenuh, serta memperkuat hubungan positif antara guru dengan peserta didik.[footnoteRef:28] Lebih jauh, Mulyasa menjelaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana tidak cukup hanya berkaitan dengan ketersediaan fasilitas, tetapi juga menyangkut pemanfaatan, perawatan, dan evaluasi yang berkesinambungan. Artinya, keberhasilan manajemen tidak semata-mata diukur dari banyaknya fasilitas, melainkan dari seberapa jauh fasilitas tersebut digunakan secara efektif dalam mendukung kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:29] [28:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 198.]  [29:  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 221.] 

Sementara itu, Barnawi dan M. Arifin menekankan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana harus dilakukan melalui siklus manajemen yang menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, sampai dengan penghapusan. Proses tersebut perlu dijalankan secara sistematis, transparan, dan melibatkan partisipasi berbagai pihak. Mereka menekankan pentingnya prinsip efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan ketepatan sasaran.[footnoteRef:30] [30:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 33–35.] 

Pandangan tersebut sangat relevan diterapkan di sekolah dasar di Indonesia, mengingat keterbatasan anggaran masih menjadi masalah utama. Penerapan manajemen berbasis efisiensi dan akuntabilitas dapat membantu sekolah memaksimalkan keterbatasan sumber daya agar tetap memberi manfaat besar. Di samping itu, melibatkan guru, siswa, orang tua, hingga pemerintah daerah dalam proses manajemen akan menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) yang kuat terhadap fasilitas sekolah. 
Dari perspektif klasik, Frederick Winslow Taylor—yang dikenal sebagai tokoh manajemen ilmiah—menawarkan kerangka yang menitikberatkan pada efisiensi dan produktivitas. Taylor menegaskan perlunya perencanaan rasional, pembagian kerja yang jelas, serta penggunaan data ilmiah dalam pengukuran efektivitas.[footnoteRef:31] Dalam praktik pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah, prinsip Taylor dapat diterapkan melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP), pembagian peran yang jelas antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan, serta evaluasi pemanfaatan fasilitas yang terukur. [31:  Frederick Winslow Taylor, The Principles of Scientific Management (New York: Harper dan Brothers, 2014 [edisi cetak ulang]), hlm. 52.] 

Jika dilihat secara integratif, teori Mulyasa menekankan aspek konseptual bahwa manajemen sarana dan prasarana merupakan strategi peningkatan mutu pendidikan. Pandangan Barnawi dan M. Arifin memberi penekanan pada implementasi praktis melalui siklus manajemen yang lengkap, sementara teori Taylor memberikan perspektif ilmiah terkait efisiensi, standarisasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Kolaborasi ketiga teori tersebut menghasilkan kerangka komprehensif dalam memahami manajemen sarana dan prasarana di sekolah dasar.
Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana pendidikan modern dapat dipahami sebagai perpaduan antara pendekatan humanistik, administratif, dan ilmiah. Pendekatan humanistik berfokus pada partisipasi seluruh warga sekolah, pendekatan administratif menekankan akuntabilitas dan transparansi, sedangkan pendekatan ilmiah mendorong efisiensi dan metode sistematis. Kombinasi ketiganya diyakini mampu menjawab kompleksitas tantangan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia.
b. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan inti dari pengelolaan fasilitas sekolah yang terarah, sistematis, serta berkelanjutan. Proses ini melibatkan serangkaian kegiatan yang saling terkait mulai dari tahap perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga penghapusan. Apabila seluruh tahapan dijalankan dengan baik, maka sarana dan prasarana akan memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Sebaliknya, apabila salah satu tahapan diabaikan, maka efektivitas manajemen pendidikan akan terganggu.[footnoteRef:32] [32:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 41–43.] 

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan fondasi utama dari manajemen sarana dan prasarana. Dalam tahap ini, sekolah perlu mengidentifikasi kebutuhan nyata yang sesuai dengan visi, misi, serta tujuan pendidikan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah peserta didik, kurikulum yang berlaku, kondisi fasilitas yang sudah ada, serta ketersediaan anggaran. Mulyasa menyatakan bahwa perencanaan yang baik tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga harus bersandar pada prinsip relevansi, efisiensi, dan keberlanjutan.[footnoteRef:33] [33:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 203.] 

Selain itu, perencanaan sarana dan prasarana juga harus memperhatikan perkembangan teknologi pendidikan. Misalnya, kebutuhan akan perangkat teknologi informasi seperti komputer, LCD proyektor, serta jaringan internet kini menjadi bagian integral dari sarana pembelajaran modern. Dengan demikian, perencanaan yang tidak mengakomodasi kemajuan teknologi akan menyebabkan kesenjangan mutu pendidikan antara satu sekolah dengan sekolah lain.[footnoteRef:34] [34:  Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 187.] 

b. Pengadaan
Tahap pengadaan adalah realisasi dari perencanaan yang telah disusun. Proses pengadaan dapat dilakukan melalui berbagai mekanisme, seperti pembelian, hibah, bantuan pemerintah, maupun swadaya masyarakat. Menurut Sutomo, prinsip yang paling penting dalam pengadaan adalah transparansi, efisiensi, serta kesesuaian dengan kebutuhan yang telah ditetapkan sebelumnya.[footnoteRef:35] Pengadaan yang tidak sesuai dengan analisis kebutuhan akan berakibat pada pemborosan anggaran dan potensi penyalahgunaan aset sekolah. [35:  Sutomo, Manajemen Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 165.] 

Pengadaan juga harus memperhatikan standar mutu barang dan jasa. Misalnya, pembelian meja dan kursi harus sesuai standar ergonomi agar mendukung kenyamanan belajar siswa, atau pembangunan laboratorium harus mengacu pada standar keamanan dan keselamatan. Hal ini penting agar sarana yang diperoleh tidak hanya lengkap secara kuantitas, tetapi juga layak dan bermanfaat secara kualitas.
c. Penggunaan
Penggunaan sarana dan prasarana merupakan tahap yang menunjukkan seberapa besar kebermanfaatan fasilitas bagi proses pembelajaran. Fasilitas yang tersedia harus diatur penggunaannya agar optimal, adil, dan berkesinambungan. Menurut Mulyasa, penggunaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan prinsip efektivitas, di mana setiap fasilitas digunakan sesuai fungsi dan tujuan yang telah ditentukan.[footnoteRef:36] [36:  E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 190.] 

Penggunaan juga menuntut adanya sistem pengaturan, misalnya penjadwalan penggunaan laboratorium atau perpustakaan agar semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama. Guru berperan penting dalam tahap ini, sebab merekalah yang mengintegrasikan sarana dan prasarana ke dalam strategi pembelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan fasilitas sekolah dapat meningkatkan motivasi, memperkaya pengalaman belajar, serta memperkuat keterampilan siswa.
d. Pemeliharaan
Tahap pemeliharaan memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan fungsi sarana dan prasarana. Pemeliharaan dilakukan dalam bentuk perawatan rutin maupun perbaikan jika terjadi kerusakan. Arsyad menegaskan bahwa pemeliharaan yang baik akan memperpanjang usia pakai sarana, menjaga keselamatan pengguna, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman.[footnoteRef:37] [37:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 78.] 

Pemeliharaan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga administratif. Setiap sekolah harus memiliki sistem pencatatan inventaris yang jelas sehingga dapat dipantau kondisi barang, jadwal perawatan, hingga masa pakai. Tanpa adanya sistem pemeliharaan yang terencana, sarana dan prasarana akan cepat rusak dan membebani anggaran sekolah.
e. Penghapusan
Penghapusan merupakan tahap akhir dalam siklus manajemen sarana dan prasarana. Fasilitas yang sudah tidak layak pakai, rusak berat, atau usang harus dikeluarkan dari daftar inventaris sekolah. Proses penghapusan dilakukan sesuai dengan regulasi pemerintah agar tetap transparan dan akuntabel. Menurut Barnawi dan Arifin, penghapusan tidak hanya berfungsi untuk mengurangi beban biaya pemeliharaan, tetapi juga membuka ruang bagi pengadaan fasilitas baru yang lebih relevan dengan kebutuhan pembelajaran.[footnoteRef:38] [38:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 59.] 

Selain itu, penghapusan dapat menjadi bentuk efisiensi dalam manajemen. Misalnya, penghapusan perangkat komputer lama yang tidak kompatibel lagi dapat digantikan dengan perangkat baru yang lebih mendukung sistem pembelajaran digital. Dengan begitu, sekolah dapat terus mengikuti perkembangan teknologi tanpa terbebani oleh sarana yang tidak produktif.
f. Integrasi Siklus Manajemen
Apabila dilihat secara menyeluruh, setiap tahap dalam proses manajemen sarana dan prasarana saling berhubungan erat. Perencanaan yang matang akan memengaruhi kualitas pengadaan, penggunaan yang optimal akan mengurangi biaya pemeliharaan, sedangkan pemeliharaan yang baik akan memperpanjang usia pakai sehingga memperlambat kebutuhan penghapusan. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana harus dipahami sebagai siklus berkesinambungan, bukan kegiatan terpisah-pisah.
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan memegang peranan sentral dalam mengintegrasikan seluruh proses ini. Namun demikian, keterlibatan guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan rasa memiliki serta tanggung jawab bersama. Dengan adanya partisipasi kolektif, pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya sekadar kewajiban administratif, tetapi juga menjadi budaya sekolah yang mendukung mutu pendidikan.
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Manajemen sarana dan prasarana di sekolah tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Faktor tersebut ada yang bersifat mendukung sehingga memperkuat proses pengelolaan, namun ada pula faktor penghambat yang dapat melemahkan dan mengurangi kualitas pengelolaan. Pemahaman yang komprehensif terhadap faktor pendukung dan penghambat menjadi sangat penting karena akan membantu pihak sekolah merumuskan strategi yang tepat dalam meningkatkan efektivitas manajemen sarana dan prasarana.[footnoteRef:39] [39:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 65.] 

a. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang dapat menunjang keberhasilan manajemen sarana dan prasarana pendidikan antara lain:
1) Kebijakan dan Regulasi Pemerintah
Dukungan pemerintah, baik di tingkat nasional maupun daerah, memiliki peran strategis dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Standar Nasional Pendidikan (SNP) menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan, guna menjamin terselenggaranya proses pembelajaran yang bermutu.[footnoteRef:40] Regulasi ini menjadi dasar umum bagi setiap sekolah, termasuk sekolah dasar di Aceh, untuk menyusun perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga evaluasi terhadap sarana dan prasarana pendidikan. [40:  Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.] 

Pada tingkat Provinsi Aceh, payung hukum utama mengenai penyelenggaraan pendidikan adalah Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan yang kemudian diubah dengan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015. Qanun ini mengatur pembiayaan pendidikan, termasuk penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah daerah.[footnoteRef:41] Dalam Pasal-pasalnya ditegaskan bahwa Pemerintah Aceh dapat memberikan bantuan sarana prasarana kepada sekolah-sekolah di kabupaten/kota, dengan ketentuan teknis lebih lanjut diatur melalui Peraturan Gubernur.[footnoteRef:42] Relevansinya terhadap SD Negeri 7 Jaya adalah adanya landasan hukum yang memungkinkan sekolah ini memperoleh dukungan sarana dan prasarana secara berkelanjutan dari pemerintah provinsi. [41:  Pemerintah Aceh, Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.]  [42:  Pemerintah Aceh, Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.] 

Selain itu, perkembangan terbaru melalui Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2024 memperkuat kerangka pengelolaan keuangan daerah.[footnoteRef:43] Walaupun tidak secara khusus mengatur pendidikan, qanun ini memberikan dasar pengelolaan fiskal yang memungkinkan alokasi anggaran bantuan sarpras pendidikan dari Pemerintah Aceh lebih terarah dan sesuai kebutuhan. Hal ini penting bagi SD Negeri 7 Jaya karena pembiayaan pembangunan fasilitas fisik maupun pemeliharaan sarana belajar sangat bergantung pada kejelasan regulasi fiskal. [43:  Pemerintah Aceh, Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2024.] 

Pada level kabupaten, Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pendidikan secara eksplisit mengatur tentang kewajiban pemerintah daerah dalam menyediakan dan memelihara sarana prasarana pendidikan.[footnoteRef:44] Qanun ini menguraikan bahwa fasilitas pendidikan meliputi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, sarana olahraga, fasilitas sanitasi, hingga sarana pendukung lainnya.[footnoteRef:45] Implementasi qanun ini memberikan kepastian hukum bagi SD Negeri 7 Jaya untuk memperoleh bantuan pembangunan maupun pemeliharaan sarana prasarana dari Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya. [44:  Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya, Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.]  [45:  Ibid., Bab XIII tentang Prasarana dan Sarana.] 

Lebih lanjut, Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 14 Tahun 2021 menambahkan dimensi penting dengan mewajibkan ketersediaan sarana yang menunjang pemenuhan hak anak di sekolah, seperti ruang konseling, media informasi hak anak, dan fasilitas penunjang kesehatan.[footnoteRef:46] Regulasi ini relevan bagi SD Negeri 7 Jaya dalam konteks penyediaan sarana yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik pembelajaran, tetapi juga mendukung kesejahteraan dan perlindungan anak di lingkungan sekolah. [46:  Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya, Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 14 Tahun 2021.] 

Di sisi implementasi teknis, Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2022 juga mencatat program pembangunan sarana prasarana seperti penimbunan halaman sekolah, pembangunan pagar, dan pembenahan utilitas sekolah.[footnoteRef:47] Dokumen ini menjadi bukti konkret bahwa kebijakan qanun di tingkat daerah benar-benar diturunkan ke dalam program dan kegiatan nyata yang langsung menyentuh kebutuhan sekolah dasar, termasuk SD Negeri 7 Jaya. [47:  Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Jaya, Renja Disdikbud Tahun 2022.] 

Dengan demikian, regulasi di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten menunjukkan kesinambungan dalam mendukung pengelolaan sarana prasarana sekolah. SNP memberikan standar minimal, Qanun Aceh mengatur mekanisme pembiayaan dan bantuan provinsi, sementara Qanun Aceh Jaya mengatur secara operasional hingga tingkat fasilitas detail. Keterpaduan ini menjamin bahwa SD Negeri 7 Jaya memiliki dasar hukum dan peluang nyata untuk mendapatkan bantuan sarana dan prasarana dalam menunjang kualitas pembelajaran.
2) Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepala sekolah berperan sebagai manajer yang memimpin seluruh proses pengelolaan sarana dan prasarana. Kepemimpinan yang visioner, demokratis, dan berorientasi pada mutu akan memengaruhi partisipasi seluruh warga sekolah.[footnoteRef:48] Kepala sekolah yang mampu menggerakkan guru, staf, dan siswa untuk bersama-sama menjaga fasilitas sekolah dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif. [48:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 211.] 

3) Ketersediaan Anggaran
Faktor finansial merupakan salah satu penentu utama keberhasilan manajemen sarana dan prasarana. Sekolah dengan anggaran yang memadai dapat melakukan pengadaan fasilitas baru, pemeliharaan rutin, dan pembaruan sarana sesuai kebutuhan.[footnoteRef:49] Sebaliknya, keterbatasan dana akan memperlambat perbaikan bahkan menunda pengadaan sarana penting. [49:  Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 197.] 

4) Partisipasi Stakeholders
Keterlibatan masyarakat, orang tua siswa, komite sekolah, dan pemerintah daerah menjadi faktor pendukung yang krusial. Partisipasi ini dapat berupa dukungan moral, material, maupun finansial.[footnoteRef:50] Rasa memiliki (sense of ownership) yang tumbuh di kalangan stakeholders akan memperkuat pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana. [50:  Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 118.] 

5) Pemanfaatan Teknologi
Pemanfaatan teknologi informasi, seperti aplikasi manajemen aset sekolah, membantu sekolah dalam inventarisasi, pelaporan, hingga monitoring sarana prasarana. Teknologi juga mempermudah transparansi serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data.[footnoteRef:51] [51:  Sutomo, Manajemen Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 172.] 

b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, terdapat pula sejumlah faktor penghambat yang seringkali dihadapi sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana, di antaranya:
1) Keterbatasan Dana
Masalah klasik yang paling sering ditemui adalah keterbatasan anggaran.[footnoteRef:52] Kondisi ini menyebabkan sekolah kesulitan melakukan pengadaan sarana baru atau melakukan perawatan terhadap fasilitas yang rusak. Akibatnya, proses pembelajaran terhambat karena tidak tersedianya sarana memadai. [52:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, hlm. 72.] 

2) Kurangnya Kesadaran Warga Sekolah
Rendahnya kesadaran guru, siswa, maupun tenaga kependidikan dalam menjaga sarana prasarana menjadi kendala serius. Misalnya, siswa yang tidak peduli terhadap kebersihan kelas atau guru yang lalai dalam mengembalikan alat peraga setelah digunakan. Kebiasaan ini mempercepat kerusakan fasilitas.[footnoteRef:53] [53:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 233.] 

3) Kepemimpinan yang Lemah
Kepala sekolah yang tidak memiliki kompetensi manajerial yang baik cenderung gagal mengoordinasikan sumber daya yang ada. Akibatnya, pengelolaan sarana prasarana berjalan tanpa arah, tidak terencana, dan tidak berkelanjutan.
4) Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) Terlatih
Banyak sekolah menghadapi keterbatasan tenaga khusus yang bertugas menangani sarana prasarana, seperti teknisi laboratorium atau petugas pemeliharaan.[footnoteRef:54] Akibatnya, pemanfaatan laboratorium, perpustakaan, maupun fasilitas teknologi tidak optimal. [54:  H. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 95.] 

5) Birokrasi yang Rumit
Proses pengadaan barang di sekolah seringkali terkendala oleh birokrasi yang panjang dan prosedur administrasi yang rumit. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam penyediaan sarana prasarana yang sangat dibutuhkan.
6) Lingkungan Fisik yang Kurang Mendukung
Faktor eksternal seperti kondisi geografis, iklim, atau keterbatasan lahan juga dapat menghambat pengelolaan sarana prasarana. Misalnya, sekolah di daerah rawan banjir akan lebih cepat mengalami kerusakan bangunan dan peralatan.
c. Upaya Mengatasi Hambatan
Untuk mengatasi faktor penghambat, sekolah dapat melakukan beberapa strategi:
1) Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat untuk memperkuat dukungan finansial.
2) Menanamkan budaya peduli sarana prasarana kepada siswa dan guru melalui program pembiasaan dan kegiatan ekstrakurikuler.
3) Memberikan pelatihan kepada tenaga kependidikan agar lebih terampil dalam mengelola sarana prasarana.
4) Menerapkan prinsip transparansi dalam pengadaan sehingga mempercepat proses birokrasi.
Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana dapat berjalan secara lebih efektif apabila faktor pendukung dapat dimaksimalkan dan hambatan yang ada diminimalisir.
d. Peran Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Pembelajaran
1) Pentingnya Sarana dan Prasarana dalam Pendidikan
Sarana dan prasarana merupakan komponen esensial dalam penyelenggaraan pendidikan. Ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai menjadi salah satu indikator mutu sekolah, karena proses pembelajaran yang efektif hanya dapat berlangsung apabila didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif.[footnoteRef:55] Menurut Barnawi dan Arifin, manajemen sarana prasarana tidak hanya mencakup penyediaan fasilitas, tetapi juga bagaimana merencanakan, memanfaatkan, serta memelihara sarana agar benar-benar menunjang pencapaian tujuan pendidikan.[footnoteRef:56] [55:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 33.]  [56:  Ibid., hlm. 41.] 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45 juga menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal maupun nonformal wajib memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Hal ini menunjukkan bahwa secara yuridis, manajemen sarana dan prasarana memiliki posisi yang sangat strategis.
2) Fungsi Sarana dan Prasarana dalam Proses Pembelajaran
Fungsi utama sarana prasarana adalah sebagai alat dan pendukung yang menjamin kelancaran proses belajar mengajar. Menurut Mulyasa, fungsi sarana pendidikan meliputi: (a) mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran; (b) mempercepat pemahaman siswa melalui alat bantu visual, audio, maupun audiovisual; (c) menumbuhkan motivasi belajar siswa; dan (d) meningkatkan efektivitas serta efisiensi pembelajaran.[footnoteRef:57] [57:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 219.] 

Contoh penerapan fungsi tersebut antara lain:
a) Ruang kelas: memberikan kenyamanan fisik sehingga siswa dapat berkonsentrasi.
b) Perpustakaan: menyediakan sumber belajar tambahan di luar buku teks.
c) Laboratorium: memungkinkan siswa melakukan eksperimen dan mengembangkan keterampilan proses sains.
d) Sarana olahraga: mendukung pembentukan jasmani dan kesehatan siswa.
e) Media digital: seperti LCD proyektor, komputer, dan internet untuk menciptakan pembelajaran berbasis teknologi.
3) Peran Manajemen dalam Pemanfaatan dan Pengendalian
Manajemen berperan memastikan sarana prasarana tersedia dalam kondisi siap pakai, digunakan sesuai kebutuhan, serta terjaga keberlanjutannya. Menurut Daryanto, peran manajemen sarana prasarana setidaknya mencakup empat aspek: (1) perencanaan kebutuhan; (2) pengadaan barang; (3) pengaturan penggunaan; dan (4) pemeliharaan berkelanjutan.[footnoteRef:58] [58:  Daryanto, Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 102.] 

Apabila manajemen berjalan dengan baik, maka sekolah akan terhindar dari masalah klasik seperti kerusakan fasilitas yang tidak segera diperbaiki, pengadaan yang tidak tepat sasaran, atau sarana yang dibiarkan terbengkalai. Di sisi lain, pengelolaan yang buruk justru dapat menimbulkan pemborosan anggaran dan menurunkan kualitas pembelajaran.
4) Peran terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan berkorelasi erat dengan sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Syaiful Sagala menjelaskan bahwa keberadaan sarana prasarana yang lengkap dan berkualitas dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.[footnoteRef:59] Siswa yang belajar dengan fasilitas yang baik cenderung lebih termotivasi, lebih aktif, dan memiliki pengalaman belajar yang lebih variatif dibanding siswa yang belajar di sekolah dengan fasilitas terbatas. [59:  Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 201.] 

Mutu pendidikan yang meningkat melalui pemanfaatan sarana prasarana juga sejalan dengan prinsip Education for All (EFA) UNESCO yang menekankan pada pemerataan akses dan peningkatan kualitas pembelajaran melalui dukungan fasilitas pendidikan.
5) Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Sarana Prasarana
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan memiliki tanggung jawab penuh dalam mengoordinasikan pengelolaan sarana prasarana. Wahjosumidjo menekankan bahwa kepala sekolah yang efektif tidak hanya berperan dalam penyediaan fasilitas, tetapi juga dalam menciptakan budaya sekolah yang peduli terhadap pemeliharaan.[footnoteRef:60] [60:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), hlm. 167.] 

Kepala sekolah perlu melakukan inovasi, misalnya dengan menjalin kerja sama dengan komite sekolah, pemerintah daerah, maupun lembaga swasta untuk pengadaan fasilitas. Selain itu, kepala sekolah juga harus menanamkan nilai kepedulian kepada guru dan siswa agar semua pihak merasa memiliki terhadap sarana yang ada.
6) Peran Guru dalam Pemanfaatan Sarana Prasarana
Guru berperan sebagai ujung tombak yang memanfaatkan sarana prasarana dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif mampu mengintegrasikan media pembelajaran modern maupun tradisional untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Menurut Suharsimi Arikunto, peran guru dalam pemanfaatan sarana antara lain meliputi: (a) memilih sarana yang sesuai dengan materi ajar; (b) merancang metode pembelajaran berbasis media; dan (c) melibatkan siswa secara aktif dalam penggunaan fasilitas.[footnoteRef:61] [61:  Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 129.] 

Contoh konkret peran guru misalnya mengajak siswa memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA (seperti taman sekolah untuk pembelajaran biologi), atau memanfaatkan laboratorium komputer untuk mengajarkan keterampilan TIK.
7) Peran Manajemen dalam Pembentukan Karakter Siswa
Manajemen sarana prasarana tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Ketika siswa dilibatkan dalam menjaga kebersihan kelas, merawat taman sekolah, atau menggunakan fasilitas secara disiplin, mereka belajar tentang tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, serta kerja sama.[footnoteRef:62] [62:  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hlm. 87.] 

Praktik ini sejalan dengan paradigma pendidikan karakter yang menekankan keterlibatan siswa dalam pengalaman langsung, termasuk bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan fisik sekolah.
8) Peran dalam Mendorong Inovasi Pendidikan
Di era digital, inovasi pendidikan tidak bisa dilepaskan dari pemanfaatan teknologi informasi. Manajemen sarana prasarana berperan penting dalam memastikan bahwa fasilitas teknologi, seperti internet, perangkat komputer, dan platform pembelajaran digital tersedia dan terkelola dengan baik.[footnoteRef:63] [63:  Sutomo, Manajemen Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 176.] 

Sekolah yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran akan lebih adaptif terhadap perubahan zaman, serta lebih mudah mencapai standar pendidikan abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C).
9) Peran dalam Menciptakan Lingkungan Belajar yang Nyaman dan Aman

Lingkungan belajar yang nyaman dan aman adalah prasyarat bagi berlangsungnya pembelajaran yang efektif. Lingkungan fisik sekolah yang bersih, rapi, memiliki ventilasi udara, pencahayaan memadai, serta fasilitas sanitasi yang baik akan mendukung kesehatan dan kenyamanan siswa.[footnoteRef:64] [64:  H. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 105.] 

Selain itu, pengelolaan sarana juga harus memperhatikan aspek keamanan, misalnya penyediaan alat pemadam kebakaran, jalur evakuasi, pagar sekolah, dan pengawasan fasilitas bermain. Lingkungan belajar yang aman akan menumbuhkan rasa tenang dan percaya diri bagi siswa dalam menjalani proses belajar.
B. [bookmark: _Hlk206278000]Kajian Teoretik dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan proses integral yang bertujuan membentuk manusia paripurna (insan kāmil) yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang dalam aspek spiritual, moral, dan sosial. Al-Qur’an secara eksplisit menekankan pentingnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar. Firman Allah dalam QS. Al-Mujādalah ayat 11 menegaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dicapai tanpa adanya upaya sistematis, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai sebagai instrumen proses belajar. Demikian pula, QS. An-Nahl ayat 78 menyatakan bahwa manusia lahir tanpa mengetahui apa pun, lalu Allah memberikan pendengaran, penglihatan, dan hati agar dapat belajar dan memahami. Hal ini mengisyaratkan bahwa sarana (alat belajar) dan prasarana (lingkungan belajar) adalah instrumen penting dalam proses pendidikan.
Dalam tradisi Islam klasik, para ulama menaruh perhatian besar pada pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Imam Al-Ghazali dalam Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru dan kurikulum, tetapi juga oleh dukungan fasilitas yang memungkinkan proses belajar berlangsung secara efektif.[footnoteRef:65] Konsep madrasah Nizamiyah yang didirikan pada abad ke-11 oleh Nizam al-Mulk, misalnya, mencerminkan kesadaran bahwa prasarana yang memadai (gedung, perpustakaan, asrama) dapat menjadi katalisator bagi perkembangan ilmu pengetahuan Islam kala itu.[footnoteRef:66] Dengan demikian, pengelolaan sarana dan prasarana dalam pendidikan Islam memiliki landasan historis sekaligus normatif. [65:  Abu Hamid al-Ghazali, Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn (Kairo: Dar al-Ma’rifah, 2019), hlm. 124.]  [66:  George Makdisi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam and the West (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2020), hlm. 78.] 

Jika dikaitkan dengan teori manajemen pendidikan modern, gagasan ini selaras dengan pandangan Mulyasa yang menegaskan bahwa keberhasilan manajemen pendidikan dipengaruhi oleh sejauh mana sarana dan prasarana dikelola secara profesional untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif.[footnoteRef:67] Mulyasa menempatkan sarana sebagai instrumen penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Islam bahwa fasilitas pendidikan merupakan wasīlah (perantara) untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni terwujudnya generasi beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. [67:  Mulyasa, Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), hlm. 145.] 

Barnawi dan M. Arifin mengembangkan teori praktis mengenai siklus manajemen sarana dan prasarana pendidikan, yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, pendayagunaan, dan penghapusan.[footnoteRef:68] Prinsip keadilan, efisiensi, dan akuntabilitas yang mereka tekankan juga mendapat legitimasi dalam perspektif Islam. Al-Qur’an dalam QS. Al-Isrā’ ayat 26–27 melarang perilaku boros dan menegaskan pentingnya penggunaan sumber daya secara efisien. Prinsip ini dapat diaplikasikan dalam pengelolaan sarana prasarana sekolah agar tidak terjadi pemborosan, diskriminasi akses, maupun penyalahgunaan fasilitas. [68:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2022), hlm. 58.] 

Sementara itu, teori manajemen ilmiah Frederick Winslow Taylor yang menekankan efisiensi, produktivitas, serta penggunaan metode ilmiah dalam pengelolaan pekerjaan, juga memiliki relevansi dengan konsep ihsān dalam Islam. Ihsān dalam konteks kerja berarti melakukan tugas dengan sebaik-baiknya, penuh tanggung jawab, serta sesuai aturan yang berlaku. Nabi Muhammad SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai jika seseorang di antara kalian melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqān (profesional dan bersungguh-sungguh).” (HR. al-Baihaqi). Hadis ini mengandung prinsip efisiensi dan profesionalitas yang sejalan dengan prinsip Taylor tentang standarisasi kerja dan pembagian tugas.[footnoteRef:69] [69:  Frederick Winslow Taylor, The Principles of Scientific Management (New York: Harper dan Brothers, 2021 Reprint Edition), hlm. 36–37.] 

Dengan demikian, perspektif Islam dan teori manajemen modern tidaklah bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam membangun kerangka konseptual yang komprehensif bagi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Islam memberikan dasar normatif berupa nilai-nilai moral, keadilan, efisiensi, serta tanggung jawab sosial yang menjadi pijakan etis dalam setiap aktivitas manajerial. Nilai-nilai ini tidak hanya menuntun pada aspek teknis pengelolaan fasilitas pendidikan, tetapi juga menekankan bahwa setiap sarana dan prasarana harus dikelola dengan prinsip amanah, transparansi, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Sementara itu, teori manajemen modern, sebagaimana dipaparkan oleh Mulyasa, Barnawi & Arifin, serta Frederick Winslow Taylor, memberikan kerangka konseptual dan metodologis yang lebih aplikatif dalam tataran implementasi teknis.
Mulyasa menekankan pentingnya keterlibatan seluruh komponen sekolah dalam manajemen pendidikan, sehingga perencanaan dan pemanfaatan sarana prasarana dapat lebih partisipatif dan berbasis kebutuhan riil peserta didik. Hal ini selaras dengan ajaran Islam mengenai syūrā (musyawarah) dalam pengambilan keputusan yang menuntut adanya kebersamaan dan partisipasi kolektif dalam menentukan arah kebijakan pendidikan. Barnawi dan M. Arifin menegaskan pentingnya siklus manajemen sarana prasarana yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga penghapusan, dengan prinsip keadilan, efisiensi, dan akuntabilitas. Prinsip ini berkelindan erat dengan ajaran Islam yang melarang perilaku isrāf (pemborosan) serta menuntut adanya keadilan dalam distribusi akses pendidikan.
Lebih jauh lagi, perspektif Taylor tentang manajemen ilmiah yang menekankan standarisasi kerja, pembagian tugas yang jelas, serta penggunaan metode ilmiah dalam mencapai efisiensi, dapat dipadukan dengan konsep ihsān dan itqān dalam Islam. Keduanya mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional, terukur, dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian, teori Taylor yang sering dianggap sekuler justru menemukan titik harmoninya ketika diintegrasikan dengan etika kerja Islam yang menekankan kesungguhan, kedisiplinan, dan orientasi pada hasil terbaik sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.
Integrasi antara perspektif Islam dan teori manajemen modern ini menjadi relevan dalam konteks pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Dalam praktiknya, keberadaan sarana dan prasarana yang memadai tidak hanya dipandang sebagai instrumen teknis, melainkan juga sebagai amanah yang harus dijaga, dimanfaatkan, dan dikembangkan secara optimal untuk kepentingan pembelajaran. Dengan memadukan dasar normatif Islam dan kerangka metodologis manajemen modern, pengelolaan sarana prasarana dapat berjalan secara lebih efektif, efisien, berkeadilan, sekaligus berlandaskan nilai-nilai spiritual.
Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa integrasi kedua perspektif ini berpotensi menghasilkan model manajemen sarana dan prasarana yang holistik. Islam memberikan orientasi nilai (value-oriented management), sementara teori manajemen modern memberikan orientasi teknis dan metodologis (technique-oriented management). Keduanya bersama-sama membentuk sinergi yang memungkinkan terciptanya sistem pengelolaan sarana prasarana yang bukan hanya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi juga memperkuat karakter, moralitas, dan akhlak mulia peserta didik. Jika model integratif ini diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan, maka SD Negeri 7 Jaya dapat menjadi contoh bagi sekolah dasar lainnya dalam mengimplementasikan manajemen sarana prasarana yang efektif, akuntabel, efisien, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan representasi konseptual yang menjelaskan alur berpikir peneliti dalam memandang, menganalisis, dan merumuskan jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam penelitian manajemen pendidikan, kerangka berpikir berfungsi sebagai peta intelektual yang menuntun peneliti memahami hubungan antara teori, konsep, dan fenomena yang diteliti. Dengan demikian, kerangka berpikir tidak hanya berupa gambaran skematis, tetapi juga pijakan epistemologis dan metodologis yang memandu proses penelitian dari awal hingga akhir.
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma manajemen pendidikan modern berbasis efisiensi, efektivitas, dan partisipasi yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Paradigma ini penting karena manajemen pendidikan di Indonesia tidak hanya dituntut efisien secara administratif, tetapi juga relevan dengan nilai moral, sosial, dan kearifan lokal. Sebagaimana dinyatakan Burhanuddin, manajemen pendidikan yang baik harus mencakup aspek profesional, demokratis, partisipatif, dan menjunjung tinggi nilai etika agar pengelolaan lembaga pendidikan dapat berjalan efektif dan berdaya guna.[footnoteRef:70] [70:  Burhanuddin. Manajemen Pendidikan: Konsep, Teori, dan Aplikasinya. Jakarta: Rajawali Pers, 2017.] 

Dalam membangun kerangka berpikir, penelitian ini mengacu pada tiga teori utama:
1. Teori Mulyasa
Menurut Mulyasa, manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan secara profesional dengan prinsip partisipatif, transparan, dan berorientasi mutu.[footnoteRef:71] Hal ini menegaskan bahwa setiap komponen sekolah (kepala sekolah, guru, peserta didik, dan komite sekolah) perlu dilibatkan dalam seluruh tahapan, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan sarana prasarana. Lebih jauh, Mulyasa menegaskan bahwa keberhasilan manajemen tidak hanya diukur dari ketersediaan sarana, melainkan dari sejauh mana sarana tersebut mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, teori Mulyasa menekankan aspek konseptual dan normatif. [71:  Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012.] 

2. Teori Barnawi dan M. Arifin
Barnawi dan M. Arifin menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi siklus lengkap: perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, pendayagunaan, hingga penghapusan.[footnoteRef:72] Model siklus ini memperlihatkan bahwa manajemen tidak boleh parsial, melainkan harus berkelanjutan. Prinsip efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, dan ketepatan sasaran sangat ditekankan, karena tanpa prinsip tersebut pengelolaan sarana prasarana akan menimbulkan pemborosan serta ketidakefektifan dalam layanan pendidikan. Oleh karena itu, teori ini menegaskan aspek praktis dan implementatif. [72:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015.] 

3. Teori Frederick Winslow Taylor
Melalui karya klasik The Principles of Scientific Management, Taylor menekankan pentingnya efisiensi, produktivitas, dan metode ilmiah dalam pengelolaan kerja.[footnoteRef:73] Prinsip Taylor relevan diterapkan dalam manajemen pendidikan, khususnya dalam penyusunan standar operasional prosedur (SOP), pembagian tugas, monitoring berbasis data, dan evaluasi penggunaan sarana prasarana. Dengan demikian, teori Taylor melengkapi teori Mulyasa dan Barnawi dan Arifin dari sisi metodologis dan teknis, sebab menekankan pengelolaan berbasis rasionalitas, sistematisasi, dan data. [73:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Harper dan Brothers, 2014 (edisi cetak ulang).] 

Sinergi dari ketiga teori tersebut menciptakan kerangka konseptual yang utuh dan saling melengkapi. Teori manajemen pendidikan menurut Mulyasa memberikan fondasi konseptual yang berorientasi pada prinsip dasar penyelenggaraan sarana dan prasarana, yaitu menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terstruktur sebagai suatu sistem manajerial dalam pendidikan.[footnoteRef:74] Dengan demikian, teori ini menegaskan apa yang seharusnya dilakukan sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana secara ideal. Sementara itu, teori Barnawi dan Arifin lebih menekankan aspek implementatif yang bersifat praktis, yakni bagaimana konsep tersebut dapat diwujudkan melalui langkah-langkah operasional, prosedur, serta strategi manajerial yang aplikatif dalam konteks sekolah.[footnoteRef:75] [74:  Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 49.]  [75:  Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 87.] 

Pendekatan ini menjadi relevan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, karena memberikan arahan teknis mengenai bagaimana sarana dan prasarana dapat dikelola secara efektif di lapangan. Selanjutnya, teori manajemen ilmiah Frederick Winslow Taylor memberi sudut pandang yang berbeda namun saling menguatkan, yaitu pentingnya efisiensi dan efektivitas kerja melalui pembagian tugas yang jelas, pengaturan waktu, dan penggunaan sumber daya secara optimal.[footnoteRef:76] Perspektif Taylor tidak hanya menekankan efisiensi mekanis, tetapi juga memberikan landasan bagi sekolah dalam memastikan bahwa setiap komponen sarana dan prasarana dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai hasil belajar yang optimal. [76:  Frederick Winslow Taylor, The Principles of Scientific Management (New York: Harper & Brothers, 1911), hlm. 36.] 

Dengan kerangka berpikir ini, penelitian menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya harus dilakukan melalui proses sistematis yang meliputi:
1) Perencanaan, yaitu identifikasi kebutuhan sarana prasarana sesuai standar pendidikan dan kebutuhan riil sekolah.
2) Pengadaan, yaitu penyediaan sarana prasarana sesuai rencana dengan memperhatikan kualitas, biaya, dan keberlanjutan.
3) Pemeliharaan, yaitu perawatan fasilitas secara rutin agar berfungsi optimal.
4) Pemanfaatan, yaitu penggunaan sarana prasarana secara efektif dan efisien dalam mendukung proses pembelajaran.
5) Evaluasi, yaitu monitoring dan penilaian efektivitas penggunaan sarana prasarana terhadap peningkatan mutu pembelajaran.
Dengan demikian, kerangka berpikir ini tidak hanya menekankan pentingnya ketersediaan sarana prasarana semata, tetapi juga menggarisbawahi bagaimana siklus manajemen yang terintegrasi dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan kebutuhan pendidikan. Lebih jauh, penelitian ini diarahkan untuk menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana di tingkat sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, merupakan prasyarat penting bagi peningkatan kualitas pembelajaran sekaligus sebagai indikator kesiapan sekolah dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.
Tabel 2.1 Ringkasan Kerangka Teori Manajemen Sarana dan Prasarana
	Tokoh/Teori
	Fokus Teori
	Kontribusi terhadap Penelitian

	Mulyasa
	Manajemen sarana prasarana harus dilakukan secara profesional, partisipatif, transparan, dan berorientasi mutu.
	Memberikan fondasi konseptual tentang pentingnya manajemen berbasis partisipasi dan mutu pembelajaran.

	Barnawi dan M. Arifin
	Manajemen mencakup siklus lengkap: perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan penghapusan.
	Memberikan arah praktis-implementatif dalam siklus manajemen sarana dan prasarana yang sistematis.

	Frederick Winslow Taylor
	Prinsip manajemen ilmiah: efisiensi, produktivitas, pembagian kerja, SOP, dan monitoring berbasis data.
	Memberikan perspektif metodologis-teknis dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sarpras.



       Tabel 2.2 Kerangka berpikirProses Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya



Fokus Penelitian:
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya?
2. Bagaimana proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana untuk menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya? 
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Implikasi Manajemen sarana dan prasara dalam dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Evaluasi Manajemen sarana dan prasara dalam dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam, bukan sekadar menghitung angka atau mengukur variabel secara kuantitatif.[footnoteRef:77] Fokus utama penelitian kualitatif adalah proses, makna, dan pengalaman subjek penelitian. Dalam konteks penelitian ini, peneliti ingin menelaah bagaimana manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dapat menunjang proses pembelajaran secara optimal. [77:  Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. Hal. 183–185.] 

Studi kasus dipilih sebagai pendekatan karena penelitian ini berfokus pada satu unit pendidikan yang spesifik. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali secara detail berbagai dimensi manajemen sarana dan prasarana, mulai dari perencanaan, pengadaan, distribusi, hingga evaluasi pemanfaatannya dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:78] Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menangkap fenomena secara holistik, melihat interaksi antar elemen di sekolah, dan menganalisis faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana. [78:  Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 7-10.] 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, artinya penelitian tidak sekadar mengumpulkan fakta, tetapi juga mendeskripsikan fenomena secara sistematis dan lengkap. Pendekatan deskriptif menekankan pada penggambaran kondisi nyata di lapangan dan membandingkannya dengan teori manajemen pendidikan yang relevan.[footnoteRef:79] [79:  Yin, R. K. (2018). Case Study Research and Applications: Design and Methods (6th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. Hal. 15–20.] 

Dalam praktiknya, manajemen sarana dan prasarana tidak hanya dilihat dari ketersediaan fisik, tetapi juga bagaimana sistem tersebut dikelola untuk menunjang kualitas pembelajaran, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dengan kata lain, fokus penelitian ini adalah bagaimana manajemen sarana-prasarana dijalankan, dan bagaimana pengaruhnya terhadap efektivitas proses belajar-mengajar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Tempat penelitian merupakan dimana dilaksanakan penelitian ini dalam menangkap fenomena atau penelitian yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data- data penelitian yang akurat. Aturan tempat ialah di Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Objek penelitian adalah penanaman Manajemen Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan Kualitas di Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. 
Sebagai lembaga pendidikan yang tergolong masih muda dibanding lembaga pendidikan lain yang sewilayah karena baru berdiri di tahun 1984, menjadi tantangan tersendiri bagi Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya untuk menunjukkan kapasitasnya yang tak kalah baik dibanding lembaga pendidikan lain yang bahkan telah berdiri lebih dahulu. Agar tidak kalah dalam persaingan dunia lembaga pendidikan, Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya dituntut untuk memaksimalkan strategi pendidikannya di pelbagai lini termasuk dalam mendongkrak kualitas pembelajarannya. 
Mengenai alokasi waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tanggal 21 sampai tanggal 25. Dengan harapan peneliti mampu mendapatkan hasil penelitian yang optimal. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya, yang dipilih karena sekolah ini memiliki kondisi sarana-prasarana yang representatif untuk studi kasus. Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengelolaan sarana dan prasarana secara menyeluruh.[footnoteRef:80] [80:  Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RdanD. Bandung: Alfabeta. Hal. 43–45.] 

Selain itu, lokasi ini memberikan peluang untuk memahami bagaimana sarana dan prasarana digunakan oleh guru dan siswa dalam konteks sehari-hari. Peneliti dapat menilai apakah fasilitas tersebut mendukung proses pembelajaran yang efektif, serta mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya.
Pemilihan waktu ini mempertimbangkan ketersediaan informan, aktivitas sekolah, dan periode yang memungkinkan pengumpulan data secara maksimal. Selama periode penelitian, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi secara simultan agar data yang diperoleh valid dan komprehensif.[footnoteRef:81] [81:  Mulyasa, E. (2012). Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 102–104.] 

C. Kehadiran Peneliti
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting, karena peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Kehadiran peneliti di lapangan memungkinkan pengamatan secara langsung terhadap proses manajemen sarana dan prasarana, interaksi guru-siswa, serta penggunaan fasilitas sekolah.
Peneliti melakukan pengamatan secara aktif dan partisipatif, namun tetap menjaga objektivitas. Misalnya, peneliti mencatat aktivitas guru dan siswa saat menggunakan laboratorium atau perpustakaan, serta mencatat bagaimana kepala sekolah mengatur pemeliharaan fasilitas.[footnoteRef:82] Kehadiran peneliti juga memudahkan verifikasi informasi melalui konfirmasi langsung dengan narasumber, sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. [82:  Moleong, L. J. (2017). Hal. 82–84.] 

D. Data dan Sumber Data
Data penelitian dibedakan menjadi dua: data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer diperoleh dari narasumber yang relevan, termasuk:
1) Kepala Sekolah: memberikan informasi tentang perencanaan, pengadaan, dan pengelolaan sarana dan prasarana.
2) Guru: memberikan informasi mengenai penggunaan sarana-prasarana dalam kegiatan belajar-mengajar.
3) Siswa: memberikan perspektif tentang ketersediaan, kualitas, dan manfaat fasilitas yang digunakan.
4) Komite Sekolah: memberikan perspektif terkait pengawasan dan pendanaan sarana-prasarana.[footnoteRef:83] [83:  Sugiyono. (2019). Hal. 57–59.] 

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi sekolah, seperti:
1) Inventaris sarana dan prasarana
2) Laporan pengadaan dan pemeliharaan fasilitas
3) Kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran
4) Foto dan dokumentasi kegiatan pembelajaran yang menggunakan fasilitas sekolah.[footnoteRef:84] [84:  Creswell, J. W. (2014). Hal. 190–192.] 

Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat data primer, memverifikasi kebenaran informasi, serta memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi sekolah dan pengelolaan fasilitas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di sekolah untuk melihat bagaimana sarana dan prasarana digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar. Peneliti mencatat kondisi fisik fasilitas, tingkat pemanfaatannya, serta interaksi antara guru dan siswa dengan sarana-prasarana.[footnoteRef:85] [85:  Arikunto, S. (2018). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 211–213.] 

2. Wawancara (Interview)
Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam dari narasumber. Pertanyaan difokuskan pada pengalaman narasumber dalam mengelola, menggunakan, dan memelihara fasilitas pendidikan. Hasil wawancara direkam, dicatat, dan dianalisis untuk menemukan pola dan tema yang relevan.[footnoteRef:86] [86:  Bogdan, R. C., dan Biklen, S. K. (2013). Qualitative Research for Education. Boston: Pearson. Hal. 132–134.] 

3. Dokumentasi
Dokumentasi meliputi dokumen resmi sekolah, catatan kegiatan, dan foto-foto fasilitas. Teknik ini membantu memvalidasi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, sehingga kesimpulan penelitian lebih kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:87] [87:  Kvale, S., dan Brinkmann, S. (2015). InterViews: Learning the Craft of Qualitative Research Interviewing (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. Hal. 50–55.] 

F. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi:
1. Pengumpulan Data (Data Collection) Data dikumpulkan secara sistematis dari berbagai sumber untuk memastikan cakupan informasi lengkap. Setiap catatan, wawancara, dan dokumen dikodekan untuk memudahkan analisis.[footnoteRef:88] [88:  Yin, R. K. (2018). Hal. 124–126.] 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) Data disederhanakan, dipilih, dan difokuskan pada informasi yang relevan dengan penelitian. Proses ini meliputi:
1) Seleksi data penting
2) Penyederhanaan data
3) Penyusunan abstrak data yang representatif
4) Transformasi data menjadi bentuk analitis yang siap dianalisis.[footnoteRef:89] [89:  Miles, M. B., Huberman, A. M., dan Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. Hal. 12–15.] 

3. Penyajian Data (Data Display) Data disusun secara sistematis menggunakan tabel, diagram, dan narasi. Penyajian ini memudahkan identifikasi pola, hubungan, dan tema yang muncul dari data.[footnoteRef:90] [90:  Miles, M. B., Huberman, A. M., dan Saldaña, J. (2014). Hal. 16–22.] 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing & Verification) Kesimpulan ditarik setelah semua data dianalisis. Proses ini bersifat iteratif, artinya kesimpulan awal diuji kembali dengan pengumpulan data tambahan hingga mencapai kesimpulan final yang kredibel.[footnoteRef:91] [91:  Ibid. Hal. 23–25.] 

G. Teknik Uji Keabsahan Data
Keabsahan data diuji melalui triangulasi, yang mencakup:
· Triangulasi sumber: membandingkan data dari berbagai informan
· Triangulasi teknik: membandingkan data dari metode berbeda (observasi, wawancara, dokumentasi)
· Triangulasi waktu: membandingkan data yang dikumpulkan pada waktu berbeda.[footnoteRef:92] [92:  Ibid. Hal. 24–25.] 

Dengan triangulasi, peneliti dapat memastikan data yang diperoleh tidak bias dan dapat dipercaya, sehingga kesimpulan penelitian lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.





BAB IV
PAPARAN DATA 

A. [bookmark: _Hlk206278300]Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 7 Jaya yang terletak di Desa Sango, Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Lokasinya berada di kawasan pedesaan yang dikelilingi oleh perbukitan hijau, persawahan yang subur, dan aliran sungai yang mengalir di sekitar desa, menciptakan suasana alami yang asri dan menenangkan. Letaknya yang relatif dekat dengan kawasan pesisir turut membentuk karakter masyarakat yang beragam mata pencaharian, mulai dari petani di lahan persawahan hingga nelayan yang menggantungkan hidup pada hasil laut.
Kondisi geografis yang relatif jauh dari pusat kabupaten pada masa awal berdirinya sekolah sempat menjadi tantangan tersendiri, terutama terkait akses transportasi. Namun, hal tersebut tidak menyurutkan semangat masyarakat untuk mendukung keberlangsungan pendidikan di daerah mereka. Sebelum sekolah ini didirikan, banyak anak harus menempuh perjalanan cukup jauh untuk mendapatkan pendidikan dasar. Oleh karena itu, kehadiran SDN 7 Jaya merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas pendidikan yang dekat, aman, dan memadai.
Secara sosial-budaya, masyarakat Desa Sango memiliki kearifan lokal yang masih terjaga hingga kini. Tradisi meuseuraya atau gotong royong sering kali terlihat dalam aktivitas sekolah, seperti membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas, atau mempersiapkan kegiatan tertentu. Nilai peumulia jamee atau memuliakan tamu juga menjadi bagian dari karakter masyarakat setempat, yang tercermin dalam kebiasaan siswa untuk bersikap ramah dan sopan kepada setiap tamu sekolah. Kehidupan religius yang kuat di wilayah Aceh Jaya juga mempengaruhi suasana sekolah, di mana pembiasaan seperti membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, shalat berjamaah, dan peringatan hari besar Islam menjadi bagian dari rutinitas warga sekolah.
Lingkungan yang tenang, dukungan masyarakat yang tinggi, serta ikatan sosial-budaya yang kuat menjadikan SDN 7 Jaya sebagai tempat belajar yang kondusif. Karakteristik wilayah yang unik ini sekaligus memberikan latar yang kaya bagi penelitian, karena dapat merepresentasikan dinamika pendidikan dasar di daerah pedesaan Aceh yang kental dengan nilai budaya dan partisipasi masyarakat.
2. Sejarah Singkat SD Negeri 7 Jaya
Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Jaya, berlokasi di Desa Sango, Kecamatan Jaya. Sekolah ini resmi berdiri pada tahun 1984, dan sejak awal kehadirannya menjadi pusat pendidikan dasar bagi anak-anak di wilayah ini. Keberadaannya tidak lepas dari semangat masyarakat setempat yang sejak lama menaruh perhatian besar pada pendidikan anak-anaknya, meskipun wilayah ini pernah menghadapi tantangan besar seperti keterbatasan akses transportasi, kondisi geografis yang berbukit, hingga dampak bencana alam.
Secara geografis, Desa Sango terletak di daerah yang dikelilingi perbukitan hijau, aliran sungai, dan persawahan yang subur. Wilayah ini juga dekat dengan kawasan pesisir Aceh Jaya, sehingga masyarakatnya tidak hanya berprofesi sebagai petani, tetapi juga sebagian terlibat dalam kegiatan melaut. Keberagaman mata pencaharian tersebut turut mempengaruhi karakter masyarakat yang ulet, mandiri, dan bersahabat. Nilai-nilai tersebut menjadi modal sosial yang sangat penting dalam mendukung perkembangan SD Negeri 7 Jaya.
Sejak awal berdiri, sekolah ini hadir sebagai wujud komitmen pemerintah daerah untuk menyediakan akses pendidikan yang merata hingga ke pelosok desa. Sebelum adanya SD Negeri 7 Jaya, banyak anak-anak harus menempuh perjalanan jauh untuk mendapatkan pendidikan dasar. Dengan dibangunnya sekolah ini, harapan orang tua untuk melihat anak-anaknya belajar di lingkungan yang aman, dekat, dan berkualitas pun terwujud.
Masyarakat Aceh Jaya memiliki kearifan lokal yang kaya dan masih terjaga hingga kini. Tradisi meuseuraya atau gotong royong, misalnya, menjadi kegiatan rutin di sekolah untuk membersihkan halaman, memperbaiki fasilitas sederhana, atau menyiapkan acara sekolah. Gotong royong ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa, tetapi juga orang tua serta tokoh masyarakat setempat. Kegiatan ini menjadi media pendidikan karakter yang mengajarkan kebersamaan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dini.
Selain itu, nilai peumulia jamee (memuliakan tamu) yang menjadi ciri khas budaya Aceh juga tercermin di sekolah ini. Setiap ada tamu, baik dari dinas pendidikan, orang tua, maupun komunitas lain, siswa diajarkan untuk bersikap sopan, ramah, dan menghargai. Hal ini selaras dengan visi sekolah untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan budi pekerti luhur.
Kehidupan religius yang kuat di Aceh Jaya turut mewarnai proses pendidikan di SD Negeri 7 Jaya. Kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, shalat berjamaah di sekolah, serta peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi dan Isra Mi’raj menjadi bagian dari pembiasaan yang konsisten dilaksanakan. Tradisi ini bukan hanya menanamkan nilai keagamaan, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan kedisiplinan di antara seluruh warga sekolah.
Dari sisi akademik, SD Negeri 7 Jaya terus berbenah menyesuaikan diri dengan Standar Nasional Pendidikan. Sekolah mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan dengan mengintegrasikan literasi, numerasi, serta pembelajaran interaktif berbasis teknologi sederhana yang disesuaikan dengan kondisi setempat. Para guru aktif mengikuti pelatihan, diskusi komunitas belajar, dan berbagi praktik baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana prasarana sekolah pun terus ditingkatkan, meskipun dilakukan secara bertahap. Banyak fasilitas yang diperoleh melalui kerja sama antara pihak sekolah, komite, dan masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di SD Negeri 7 Jaya adalah hasil dari kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat yang saling bahu-membahu.
Dengan dukungan guru-guru yang kompeten, tenaga kependidikan yang berdedikasi, serta partisipasi aktif masyarakat desa, SD Negeri 7 Jaya kini menjadi pusat pembelajaran yang bukan hanya mencetak lulusan yang berprestasi, tetapi juga generasi muda yang memiliki rasa bangga terhadap budaya daerahnya. Sekolah ini memegang peranan penting dalam membentuk generasi penerus Aceh Jaya yang cerdas, berkarakter Islami, tangguh menghadapi tantangan zaman, dan tetap berakar kuat pada nilai-nilai kearifan lokal.
3. Visi Misi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, SD Negeri 7 Jaya memiliki visi “Menjadi sekolah dasar yang unggul dalam prestasi, berkarakter, berwawasan lingkungan, dan berlandaskan iman serta takwa.” Visi ini menjadi arah pengembangan sekolah dalam setiap aspek penyelenggaraan pendidikan. Implementasinya terlihat dari komitmen sekolah untuk menyeimbangkan pencapaian akademik dengan pembentukan karakter siswa yang religius, berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan pembelajaran, pembiasaan nilai religius, serta berbagai program peduli lingkungan menjadi wujud nyata dari visi tersebut.
Misi sekolah dirumuskan dalam lima butir utama, yaitu: (1) menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; (2) meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa; (3) menanamkan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa; (4) mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk keterampilan dan bakat siswa; dan (5) mengoptimalkan peran orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima misi tersebut telah diimplementasikan secara konsisten. Proses pembelajaran dirancang dengan metode yang bervariasi dan berpusat pada siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang menarik dan memotivasi. Program literasi dilaksanakan melalui kegiatan membaca rutin, penyediaan bahan bacaan, serta pengayaan materi numerasi melalui latihan soal dan permainan edukatif. Penanaman nilai karakter dilakukan melalui pembiasaan perilaku sopan, kegiatan meuseuraya (gotong royong), penghormatan terhadap guru, serta pengenalan budaya lokal Aceh.
Pengembangan keterampilan dan bakat siswa diwujudkan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, kesenian tradisional rapai, pramuka, dan lomba akademik. Sementara itu, optimalisasi peran orang tua dan masyarakat terlihat dari keterlibatan mereka dalam komite sekolah, partisipasi dalam kegiatan sekolah, dukungan fasilitas, serta pendampingan belajar di rumah.
Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa visi dan misi SD Negeri 7 Jaya tidak hanya menjadi pedoman tertulis, tetapi telah diterapkan secara nyata dan berdampak positif pada peningkatan kualitas akademik, pembentukan karakter, serta penguatan hubungan kemitraan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.
4. Data Guru dan Tenaga Kependidikan

Keberadaan guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi siswa dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Sementara itu, tenaga kependidikan memiliki peranan penting dalam mendukung kelancaran administrasi, pengelolaan sarana prasarana, serta layanan penunjang lainnya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan.
Di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, guru dan tenaga kependidikan memiliki latar belakang pendidikan, jabatan, serta pangkat/golongan yang beragam. Keberagaman ini menunjukkan adanya pembagian tugas yang jelas sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, sehingga seluruh komponen sekolah dapat berjalan secara harmonis. Data mengenai guru dan tenaga kependidikan ini penting dipaparkan untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi sumber daya manusia yang tersedia di sekolah. Berikut merupakan data guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya:
Tabel 4.1 Data Guru dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 7 Jaya 
	No
	Nama Lengkap
	JK
	Jabatan / Keterangan
	Pangkat / Golongan
	Pendidikan Terakhir

	1
	Irhas, S.Pd
	L
	Kepala Sekolah
	IV/a
	S1

	2
	Hj. Khadijah
	P
	Guru
	III/c
	S1

	3
	Nuraini, S.Pd
	P
	Guru
	III/b
	S1

	4
	Yusnidar, S.Pd
	P
	Guru
	III/b
	S1

	5
	Muslim, S.Pd
	L
	Guru
	III/a
	S1

	6
	Fitri, S.Pd
	P
	Guru
	III/c
	S1

	7
	Mursyidah, S.Pd
	P
	Guru
	III/a
	S1

	8
	Surianto, S.Pd
	L
	Guru PJOK
	III/a
	S1

	9
	Salmiah, S.Pd
	P
	Tenaga Kependidikan
	II/c
	S1

	10
	Halimah, S.Pd
	P
	Guru PAI
	III/a
	S1

	11
	Wandi
	L
	Perpustakaan
	II/c
	S1

	12
	Muhammad Raziq
	P
	TKS
	-
	S1


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Jaya Tahun 2025




5. Data Siswa SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya

Jumlah siswa merupakan salah satu indikator penting dalam menggambarkan kondisi nyata suatu sekolah. Data ini tidak hanya menunjukkan seberapa besar peserta didik yang dilayani, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan sarana dan prasarana, serta pembagian tugas guru di sekolah. Di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, jumlah siswa terbagi ke dalam enam tingkatan kelas, mulai dari kelas I hingga kelas VI.
Secara keseluruhan, jumlah siswa di sekolah ini mencapai 76 orang, dengan rincian 41 siswa laki-laki dan 35 siswa perempuan. Distribusi siswa di tiap kelas relatif bervariasi, di mana jumlah terbanyak terdapat pada kelas I dan kelas V dengan masing-masing 17 siswa, sedangkan jumlah paling sedikit terdapat pada kelas II, IV, dan VI yang masing-masing berjumlah 9 siswa. Berikut merupakan data lengkap jumlah siswa SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya berdasarkan tingkat kelas:




Tabel 4.2 Data Siswa SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Laki-laki (L)
	Perempuan (P)

	I
	17
	9
	8

	II
	9
	5
	4

	III
	15
	8
	7

	IV
	9
	5
	4

	V
	17
	9
	8

	VI
	9
	5
	4

	Total
	76
	41
	35


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Jaya Tahun 2025

6. Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 7 Jaya
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Ketersediaan ruang belajar, fasilitas pendukung, serta prasarana penunjang lainnya menjadi bagian integral dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, nyaman, dan menyenangkan. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan.
Di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, sarana dan prasarana yang tersedia cukup beragam, mulai dari ruang kelas, perpustakaan, ruang guru, hingga fasilitas penunjang kegiatan ekstrakurikuler. Data mengenai sarana dan prasarana ini penting dipaparkan untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi fasilitas sekolah yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Berikut adalah data sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya:
Tabel 4.3 Data sarana dan prasarana berupa bangunan
	No
	Nama Bangunan
	Jumlah Unit
	Kondisi Baik
	Kondisi Sedang
	Kondisi Rusak
	Keterangan

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	1
	-
	-
	Digunakan untuk ruang kerja kepala sekolah

	2
	Ruang Guru
	2
	2
	-
	-
	Dilengkapi meja, kursi, dan lemari arsip

	3
	Ruang Kelas
	6
	6
	-
	-
	Setiap kelas memiliki papan tulis dan meja-kursi siswa

	4
	Toilet Guru
	2
	2
	-
	-
	Terawat, digunakan khusus guru dan tendik

	5
	Toilet Siswa
	6
	6
	-
	-
	Terawat, digunakan siswa laki-laki dan perempuan

	6
	Gudang Sekolah
	1
	1
	-
	-
	Penyimpanan alat kebersihan dan perlengkapan sekolah


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Jaya Tahun 2025







Tabel 4.4 Data sarana dan prasarana berupa bangunan Meubelair
	No
	Nama Barang
	Jumlah Unit
	Kondisi Baik
	Kondisi Sedang
	Kondisi Rusak
	Keterangan

	1
	Meja Siswa
	79
	76
	3
	-
	Tersebar di 6 ruang kelas

	2
	Kursi Siswa
	76
	76
	-
	-
	Ergonomis, sesuai tinggi anak

	3
	Meja Guru
	12
	9
	3
	-
	Setiap kelas dilengkapi meja guru

	4
	Kursi Guru
	12
	9
	3
	-
	Mengikuti jumlah meja guru

	5
	Lemari
	4
	2
	2
	-
	Untuk penyimpanan dokumen dan alat peraga

	6
	Rak / Lemari Buku
	2
	2
	-
	-
	Perpustakaan mini

	7
	Kursi Tamu
	2
	2
	-
	-
	Ruang Kepala Sekolah

	8
	Papan Data
	1
	1
	-
	-
	Berisi informasi penting sekolah


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Jaya Tahun 2025






Tabel 4.5 Data sarana dan prasarana berupa bangunan Peralatan dan Media Pembelajaran
	No
	Nama Peralatan/Media
	Jumlah Unit
	Kondisi Baik
	Kondisi Sedang
	Kondisi Rusak
	Keterangan

	1
	Papan Tulis
	6
	6
	-
	-
	Satu papan tulis per kelas

	2
	Proyektor (LCD)
	2
	2
	-
	-
	Untuk pembelajaran berbasis multimedia

	3
	Laptop/Komputer Guru
	4
	4
	-
	-
	Digunakan untuk administrasi dan presentasi

	4
	Alat Peraga Matematika
	6 set
	6
	-
	-
	Satu set untuk tiap kelas

	5
	Alat Peraga IPA
	6 set
	6
	-
	-
	Satu set untuk tiap kelas

	6
	Globe dan Peta Indonesia
	3
	3
	-
	-
	Digunakan di kelas tinggi

	7
	Alat Musik Tradisional (Rapai)
	2
	2
	-
	-
	Untuk pembelajaran seni budaya

	8
	Buku Paket Pelajaran
	300
	300
	-
	-
	Semua mata pelajaran, per kelas

	9
	Buku Pengayaan dan Referensi
	120
	120
	-
	-
	Perpustakaan mini sekolah

	10
	Alat Olahraga (bola, net, dll)
	1 set
	1
	-
	-
	Digunakan untuk ekstrakurikuler dan PJOK

	11
	Kit IPA dan Mikroskop Sederhana
	1 set
	1
	-
	-
	Untuk eksperimen sains dasar

	12
	Tempat Sampah Kelas
	6
	6
	-
	-
	Mendukung program sekolah bersih


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Jaya Tahun 2025

Berdasarkan ketiga tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Dari segi bangunan, sekolah telah memiliki ruang kepala sekolah, ruang guru, enam ruang kelas, toilet khusus guru dan siswa, serta gudang sekolah yang seluruhnya dalam kondisi baik dan terawat. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan ruang utama untuk mendukung proses pendidikan sudah terpenuhi.
Pada aspek meubelair, sebagian besar fasilitas seperti meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, serta lemari penyimpanan berada dalam kondisi baik, meskipun beberapa di antaranya ada yang dalam kondisi sedang sehingga memerlukan perhatian dan pemeliharaan lebih lanjut. Keberadaan meubelair ini mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar serta administrasi sekolah.
Sementara itu, pada sarana peralatan dan media pembelajaran, SD Negeri 7 Jaya telah memiliki berbagai fasilitas yang menunjang proses pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. Mulai dari papan tulis di setiap kelas, perangkat proyektor, laptop guru, alat peraga matematika dan IPA, hingga globe, peta, serta alat musik tradisional untuk mendukung pembelajaran seni budaya. Selain itu, ketersediaan buku paket pelajaran, buku pengayaan, serta peralatan olahraga juga menjadi penunjang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan kondisi sarana dan prasarana yang umumnya baik, SD Negeri 7 Jaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun demikian, beberapa fasilitas yang sudah mulai menunjukkan kondisi sedang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut agar kualitas layanan pendidikan tetap terjaga secara optimal.
B. [bookmark: _Hlk206278338]Paparan Data 

Penelitian ini berfokus pada Proses Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Hasil penelitian serta paparan data dikelompokkan ke dalam tiga bagian utama sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan pada bab pertama. Pertama, penelitian ini menyoroti bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana dilakukan dalam menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Kedua, penelitian ini mengkaji proses pengadaan, pemeliharaan, serta penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah tersebut. Ketiga, penelitian ini menelaah faktor-faktor pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang bertujuan untuk menunjang kelancaran sistem pembelajaran.
Bab IV penelitian ini menyajikan deskripsi mengenai temuan dan penjelasan data yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Melalui wawancara, peneliti mendapatkan berbagai informasi dan pernyataan yang berkaitan dengan proses manajemen sarana dan prasarana dalam mendukung sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Dengan demikian, pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil temuan lapangan secara rinci sekaligus melakukan analisis berdasarkan data yang diperoleh. Hasil dan paparan data inilah yang menjadi dasar dalam menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan.
1. [bookmark: _Hlk206278374]Proses Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Manajemen sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang sistem pembelajaran di sekolah. Proses ini meliputi beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (leading/actuating), dan pengendalian (controlling). Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip manajemen pendidikan serta peraturan yang berlaku.
a. Proses Perencanaan (Planning)
Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya, Bapak Irhas, S.Pd, mengenai proses perencanaan sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran di sekolah tersebut. Beliau menjelaskan bahwa proses perencanaan dilakukan secara sistematis dan berjenjang. Menurut Bapak Irhas: 
“Tahap pertama yang menjadi dasar perencanaan adalah penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS) yang mencakup periode empat tahun. RKJMS ini menjadi pedoman utama dalam merancang kebutuhan dan arah pengembangan sekolah. Selanjutnya, perencanaan diturunkan berdasarkan hasil Rapor Pendidikan, yang diperoleh melalui Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang dilaksanakan setiap tahun. Hasil rapor pendidikan ini menjadi acuan dalam menyusun Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS). Dari RKTS tersebut, barulah disusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), yang dananya bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dalam RKAS ini, seluruh kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran dicantumkan secara rinci. Dengan demikian, alur perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya dimulai dari RKJMS, kemudian diturunkan menjadi RKTS berdasarkan rapor pendidikan, dan akhirnya dijabarkan dalam RKAS setiap tahunnya.”[footnoteRef:93] [93:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Penyusunan RKJMS, RKTS, dan RKAS mencerminkan pendekatan strategis yang berorientasi pada kebutuhan nyata sekolah. Senada dengan hal tersebut, Bapak Muslim, S.Pd, selaku penanggung jawab bidang sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya, menjelaskan bahwa perencanaan sarana dan prasarana selalu mengacu pada RKJM dan RKAS, yang disusun berdasarkan hasil evaluasi Rapor Pendidikan. Proses ini memastikan bahwa pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana benar-benar sesuai dengan kebutuhan aktual sekolah.
“Perencanaan dimulai dengan menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS) untuk jangka waktu empat tahun. Setelah itu, sekolah menganalisis Rapor Pendidikan, yang diperoleh dari hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Berdasarkan data tersebut, kemudian disusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Dalam RKAS inilah kebutuhan sarana dan prasarana yang menunjang sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya dicantumkan secara rinci. Dengan demikian, proses perencanaan dilakukan secara terstruktur, dimulai dari RKJMS, kemudian mengacu pada hasil rapor pendidikan, dan akhirnya dituangkan dalam RKAS setiap tahunnya”.[footnoteRef:94] [94:  Wawancara Muslim, S.Pd selaku Bidang Sarpras SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, selasa 22 Juli 2025.] 


Dalam proses perencanaan pengembangan sekolah, tahap pertama yang menjadi landasan utama adalah penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS). RKJMS ini dirancang untuk mencakup periode waktu selama empat tahun dan berfungsi sebagai pedoman utama dalam merumuskan kebutuhan serta arah pengembangan institusi pendidikan. Setelah RKJMS disusun, langkah selanjutnya adalah menurunkan perencanaan berdasarkan hasil Rapor Pendidikan. Rapor Pendidikan ini diperoleh melalui pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang dilaksanakan setiap tahun. Hasil dari ANBK ini menjadi acuan penting dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS). RKTS berfungsi untuk merinci kegiatan dan program yang akan dilaksanakan dalam satu tahun ajaran, berdasarkan analisis dan evaluasi yang tercermin dalam Rapor Pendidikan. Dari RKTS yang telah disusun, langkah berikutnya adalah penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS ini merupakan dokumen yang merinci seluruh kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sumber dana untuk RKAS ini berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang merupakan salah satu program pemerintah untuk mendukung operasional sekolah.
Dengan demikian, alur perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya, dimulai dari penyusunan RKJMS, yang kemudian diturunkan menjadi RKTS berdasarkan hasil Rapor Pendidikan, dan akhirnya dijabarkan dalam RKAS setiap tahunnya. Proses ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara perencanaan jangka menengah, tahunan, dan penganggaran, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar di sekolah. Proses perencanaan di SD Negeri 7 Jaya dimulai dengan penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS) yang dirancang untuk periode waktu empat tahun. RKJMS ini berfungsi sebagai kerangka acuan strategis dalam pengembangan sekolah. Setelah penyusunan RKJMS, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap Rapor Pendidikan yang diperoleh dari pelaksanaan Asesemen Nasional Berbasis Komputer (ANBK).
Data yang terkumpul dari Rapor Pendidikan ini menjadi dasar penting dalam penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS berisi rincian kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya. Dalam dokumen ini, seluruh kebutuhan tersebut dicantumkan secara terperinci, sehingga memudahkan dalam pengelolaan dan alokasi anggaran. Dengan demikian, proses perencanaan di SD Negeri 7 Jaya dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Dimulai dari penyusunan RKJMS, kemudian mengacu pada hasil Rapor Pendidikan, dan akhirnya dituangkan dalam RKAS setiap tahunnya. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap langkah perencanaan saling terkait dan berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa SD Negeri 7 Jaya telah menjalankan proses perencanaan sarana dan prasarana secara sistematis dan terstruktur, mulai dari perencanaan jangka menengah (RKJMS), tahunan (RKTS), hingga penyusunan anggaran (RKAS). Keterkaitan antara evaluasi (Rapor Pendidikan) dan perencanaan mencerminkan implementasi pendekatan berbasis data, yang menekankan efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan. 
Dengan demikian, perencanaan sarana dan prasarana di sekolah ini bukan hanya mematuhi regulasi yang berlaku (Permendiknas No. 19 Tahun 2007), tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai manajemen pendidikan modern dan ilmiah, yang menjadi fondasi penting dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara menyeluruh.

b. Pengorganisasian (Organizing)
Tahap pengorganisasian dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada seluruh pihak terkait. Berdasarkan penjelasan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, setelah tahap perencanaan selesai, Kepala Sekolah melakukan pelimpahan tugas kepada penanggung jawab bidang sarana dan prasarana, yakni Bapak Muslim, S.Pd.
“Bapak Muslim, S.Pd, bersama timnya bertugas bertugas mengkoordinasikan seluruh proses terkait identifikasi kebutuhan, pengajuan, pengadaan, hingga pengawasan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang sistem pembelajaran di sekolah.”[footnoteRef:95] [95:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Penjelasan ini menggambarkan bahwa SD Negeri 7 Jaya telah membangun struktur kerja yang fungsional dengan prinsip kerja kolaboratif. Setiap bagian dari sistem pengelolaan memiliki posisi dan perannya masing-masing, mulai dari merumuskan kebutuhan hingga memastikan fasilitas digunakan dan dipelihara dengan baik. 
Pengorganisasian adalah tahapan penting untuk memastikan bahwa semua sumber daya, baik manusia maupun material, dapat dimobilisasi secara maksimal untuk mendukung proses pembelajaran. Mulyasa menekankan pentingnya adanya pembagian tugas yang rasional dan koordinasi yang sinergis dalam organisasi sekolah, agar tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab ataupun kekosongan peran dalam pelaksanaan program.
Tim yang dibentuk oleh penanggung jawab bertugas melakukan identifikasi kebutuhan, menyusun proposal pengajuan anggaran, mengkoordinasikan proses pengadaan, hingga melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap penggunaan sarana. Seluruh proses ini dilaksanakan dengan sistem koordinasi antaranggota tim dan pelaporan berkala kepada kepala sekolah, yang juga sejalan dengan prinsip manajemen berbasis data dan pengambilan keputusan rasional sebagaimana dianjurkan oleh para pakar. Melalui pengorganisasian yang dilakukan secara terstruktur dan berbasis pada pembagian peran yang jelas, SD Negeri 7 Jaya telah menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana tidak dijalankan secara serampangan, tetapi merupakan proses yang dikelola secara profesional. Setiap individu yang terlibat memahami tugasnya dan menjalankannya dengan tanggung jawab penuh, sehingga keberlangsungan pengelolaan sarana dapat mendukung kualitas pembelajaran yang optimal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik pengorganisasian manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya sangat sesuai semuanya tercermin secara nyata dalam praktik di lapangan.
c. Pelaksanaan (Leading/Actuating)
Tahapan pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dilakukan setelah dana BOS tersedia sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan dalam RKAS.
Proses pengadaan dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur yang berlaku dan sesuai dengan rencana kebutuhan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah memastikan bahwa setiap pengadaan sarana dan prasarana dilaksanakan secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan penggunaan dana BOS yang telah diatur oleh pemerintah. Berdasarkan penjelasan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S. Pd menjelaskan bahwa:
“Proses pengadaan dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur yang berlaku dan sesuai dengan rencana kebutuhan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah memastikan bahwa setiap pengadaan sarana dan prasarana dilaksanakan secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan penggunaan dana BOS yang telah diatur oleh pemerintah”.[footnoteRef:96] [96:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 

Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 7 Jaya tampak aktif menjalankan fungsi tersebut, tidak hanya pada aspek administrasi, tetapi juga pada pemantauan langsung jalannya proses pengadaan hingga penggunaan sarana dan prasarana.
Lebih lanjut, proses pengadaan di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya mencakup pembelian barang atau fasilitas, tetapi juga proses evaluasi kebutuhan, pendistribusian, penempatan fasilitas, serta pelatihan pengguna. Keterlibatan Bapak Muslim, S.Pd, sebagai penanggung jawab bidang sarana dan prasarana, merupakan bagian dari pengorganisasian teknis yang menunjukkan adanya kerja sama tim yang solid. Ia memastikan bahwa fasilitas yang tersedia ditempatkan di lokasi strategis dan dapat diakses dengan mudah oleh warga sekolah.
Hal ini tercermin dari proses pendistribusian yang tidak sembarangan, serta disertai dengan pelatihan bagi guru dan siswa agar penggunaan fasilitas benar-benar mendukung proses belajar mengajar.
Pengadaan yang tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi melalui evaluasi sistematis dan pelatihan terstruktur, menunjukkan bahwa pelaksanaan di SD Negeri 7 Jaya telah memenuhi unsur-unsur manajemen ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Lebih jauh, keterbukaan dalam pelaksanaan pengadaan yang disampaikan kepala sekolah menunjukkan adanya penerapan prinsip akuntabilitas publik. Di era transparansi saat ini, hal ini menjadi indikator penting dari tata kelola pendidikan yang baik dan berintegritas.
Secara keseluruhan, pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya telah memperlihatkan keterpaduan antara prinsip kepemimpinan edukatif dan prinsip manajemen ilmiah. Proses pelaksanaan yang dilakukan secara terstruktur, berbasis rencana yang jelas, serta melibatkan semua pihak terkait, membuktikan bahwa sekolah ini tidak hanya mengelola dana dan fasilitas, tetapi juga membangun budaya kerja yang profesional dan kolaboratif.
d. Pengendalian (Controlling)
Tahap pengendalian atau kontrol merupakan bagian penting dalam proses manajemen sarana dan prasarana guna memastikan bahwa seluruh pelaksanaan telah sesuai dengan rencana dan ketentuan yang berlaku. Kepala SD Negeri 7 Jaya, Bapak Irhas, S.Pd, menjelaskan bahwa:
“Kami selalu melakukan pengawasan secara berkala terhadap pelaksanaan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana, khususnya yang menjadi tanggung jawab bidang sarana dan prasarana yang dikoordinir oleh Bapak Muslim, S.Pd. Pengawasan dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penggunaan sarana dan prasarana, agar seluruh kegiatan tetap berada dalam koridor regulasi, khususnya terkait penggunaan dana BOS. Pengendalian ini mencakup pemeriksaan administrasi, pengecekan fisik, serta evaluasi pemanfaatan sarana dan prasarana untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dalam penggunaannya”.[footnoteRef:97] [97:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa SD Negeri 7 Jaya telah menerapkan fungsi kontrol dalam kerangka manajerial yang lengkap. Kepala sekolah berperan sebagai pengendali utama, yang tidak hanya berfokus pada pemantauan pelaksanaan, tetapi juga memastikan bahwa seluruh proses terdokumentasi dengan baik dan akuntabel. Tim sarana dan prasarana memiliki tugas untuk melaksanakan pengawasan teknis, termasuk pemeriksaan terhadap kondisi fisik sarana, verifikasi kelengkapan administrasi, serta evaluasi dampak penggunaan terhadap pembelajaran. Kepala sekolah bahkan menyebut bahwa semua kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun keuangan, yang menunjukkan adanya komitmen terhadap pelaporan yang objektif dan jujur.
Pengawasan yang dilaksanakan sejak tahap awal perencanaan menunjukkan bahwa SD Negeri 7 Jaya memahami pentingnya pengendalian preventif, yaitu kontrol yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan sejak awal, bukan hanya bertindak reaktif setelah kesalahan muncul. Ini menunjukkan kematangan dalam manajemen, karena pengendalian tidak hanya dilakukan sebagai formalitas atau tahapan akhir, tetapi menjadi bagian integral dari seluruh proses. Dari sisi fungsional, pengendalian yang dijalankan juga berimplikasi langsung terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan. Sarana dan prasarana yang diawasi penggunaannya secara optimal akan lebih terpelihara, lebih efektif dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar, serta dapat menekan pemborosan anggaran. 
Dengan demikian, sistem pengendalian yang diterapkan di SD Negeri 7 Jaya dapat disimpulkan telah mengadopsi pendekatan manajemen modern secara konsisten. Upaya ini tidak hanya berdampak pada kepatuhan administratif dan keuangan, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, tertib, dan profesional.
2. Proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Manajemen sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek fundamental dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dalam mengelola sarana dan prasarana tidak hanya terletak pada ketersediaannya secara fisik, tetapi juga pada bagaimana proses pengadaan, pemeliharaan, penggunaan, dan pengendaliannya dilakukan secara sistematis, efisien, dan akuntabel.
a. Proses Pengadaan Sarana dan Prasarana
Proses pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam menunjang efektivitas pembelajaran dan operasional sekolah secara keseluruhan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi, serta mengacu pada dokumen perencanaan utama sekolah yaitu Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Kepala SD Negeri 7 Jaya, Bapak Irhas, S.Pd, menjelaskan secara rinci bahwa:
“Setelah dana BOS tersedia, kami melakukan evaluasi terhadap rencana kebutuhan yang telah ditetapkan dalam RKAS. Proses pengadaan dilakukan secara transparan dan akuntabel, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.”[footnoteRef:98] [98:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan tersebut menandakan bahwa pihak sekolah tidak sekadar melakukan pembelian sarana secara spontan, melainkan melalui mekanisme evaluasi yang sistematis terhadap kebutuhan aktual di lapangan. Ia menyatakan bahwa perencanaan harus mencakup identifikasi kebutuhan berdasarkan data faktual dan disusun dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, baik dari segi anggaran, waktu, maupun tenaga pelaksana. 
Lebih lanjut, pengadaan di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya bersandar pada keputusan kepala sekolah semata, melainkan dilaksanakan secara kolektif oleh tim pengadaan internal sekolah yang dikoordinir oleh Bapak Muslim, S.Pd, selaku penanggung jawab bidang sarana dan prasarana. Tim ini berfungsi untuk mengidentifikasi barang atau fasilitas yang dibutuhkan, melakukan survei harga, memilih vendor atau penyedia, serta memastikan bahwa semua pengadaan sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan.
Selanjutnya, dalam praktiknya, tim pengadaan juga melakukan konsultasi secara berkala dengan guru, wali kelas, dan staf tata usaha guna memastikan bahwa sarana yang dibeli benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil pembelajaran dan administrasi sekolah.
Tidak kalah penting, aspek akuntabilitas dalam pengadaan juga menjadi perhatian utama. Setiap transaksi dicatat secara rinci dalam laporan keuangan dan disesuaikan dengan kode-kode belanja dalam RKAS. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pelacakan, audit, dan pertanggungjawaban di kemudian hari. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya bukan hanya sebagai bentuk kegiatan rutin, melainkan sebagai implementasi konkret dari prinsip manajemen pendidikan yang ilmiah, akuntabel, dan partisipatif. Sekolah berusaha menciptakan sistem yang tidak hanya menjalankan kewajiban administratif, tetapi juga memiliki orientasi jangka panjang terhadap mutu pendidikan yang lebih baik.
b. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Setelah proses pengadaan selesai, tahapan berikut yang tidak kalah penting dalam manajemen sarana dan prasarana adalah pemeliharaan. Tanpa adanya strategi pemeliharaan yang terstruktur dan konsisten, sarana dan prasarana yang telah tersedia akan cepat mengalami kerusakan, penurunan fungsi, bahkan menjadi tidak dapat digunakan sama sekali. Di sinilah pentingnya manajemen pemeliharaan yang efektif sebagai bagian integral dari keseluruhan sistem manajemen sekolah.
Di SD Negeri 7 Jaya, kegiatan pemeliharaan telah dilakukan secara sistematis, terjadwal, dan melibatkan peran aktif dari seluruh unsur sekolah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Muslim, S.Pd, selaku penanggung jawab bidang sarana dan prasarana:
“Pemeliharaan dilakukan secara berkala dan melibatkan semua anggota tim. Kami memiliki jadwal pemeliharaan yang jelas untuk setiap fasilitas, sehingga tidak ada yang terabaikan.”[footnoteRef:99] [99:  Wawancara Muslem, S.Pd selaku Bidang Sarpras SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan tidak dilaksanakan secara insidental atau berdasarkan kebutuhan sesaat, tetapi telah dirancang dalam bentuk sistem kerja yang terorganisir dengan baik. Tindakan ini sangat mencerminkan pemahaman terhadap urgensi pemeliharaan sebagai upaya preventif, bukan hanya sekadar responsif terhadap kerusakan.
Dalam praktiknya, kegiatan pemeliharaan di SD Negeri 7 Jaya mencakup berbagai aspek, mulai dari pengecekan rutin terhadap instalasi listrik, sanitasi, jaringan air bersih, perabot kelas, perpustakaan, hingga peralatan teknologi seperti komputer dan proyektor. Semua ini dilaksanakan berdasarkan jadwal bulanan dan triwulanan yang telah disusun dalam rapat tim sarana dan prasarana, dan hasilnya dilaporkan secara berkala kepada kepala sekolah. Ini merupakan bentuk akuntabilitas internal yang penting dalam siklus manajemen sekolah.
Selain itu, keterlibatan semua pihak dalam kegiatan pemeliharaan juga menunjukkan bahwa SD Negeri 7 Jaya telah mengadopsi nilai-nilai partisipatif dalam manajemen sekolah. Tidak hanya tim khusus, tetapi juga guru dan siswa ikut serta dalam menjaga kebersihan dan fungsi sarana secara umum. Misalnya, setiap kelas memiliki jadwal piket harian dan tanggung jawab untuk menjaga fasilitas kelas tetap bersih dan tertata. Guru-guru juga melaporkan kondisi sarana yang digunakan dalam kegiatan belajar kepada tim sarpras untuk ditindaklanjuti. 
c. Penggunaan Sarana dan Prasarana
Penggunaan sarana dan prasarana merupakan tahapan penting dalam siklus manajemen yang tidak hanya menyangkut pemanfaatan fisik dari aset sekolah, tetapi juga bagaimana keberadaan sarana tersebut dapat diintegrasikan secara optimal dalam proses pembelajaran. Di SD Negeri 7 Jaya, penggunaan sarana dan prasarana dilakukan dengan strategi yang terencana, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
Kepala SD Negeri 7 Jaya menjelaskan bahwa setiap fasilitas yang baru diterima, baik melalui dana BOS, bantuan dari pemerintah daerah, maupun hibah dari pihak luar, tidak serta-merta langsung digunakan tanpa arahan. Beliau menekankan pentingnya adanya pelatihan atau pembekalan terlebih dahulu bagi guru dan siswa agar sarana tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal sesuai tujuan pengadaannya. Dalam wawancaranya, beliau menyatakan:
“Setiap kali ada sarana baru, kami mengadakan pelatihan untuk guru dan siswa agar mereka dapat memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik.”[footnoteRef:100] [100:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan ini menggambarkan komitmen sekolah dalam memastikan bahwa penggunaan sarana tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar memberikan dampak positif terhadap proses pendidikan. 
Sarana seperti perangkat TIK, proyektor, laptop, televisi pendidikan, hingga laboratorium IPA mini misalnya, telah digunakan dalam pembelajaran tematik, demonstrasi sains, dan pengembangan multimedia pembelajaran. Guru-guru didorong untuk kreatif dalam mengintegrasikan fasilitas tersebut ke dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), sementara siswa diberi ruang untuk aktif mengeksplorasi dan belajar secara interaktif melalui alat bantu pembelajaran yang tersedia.
Pendekatan ini juga menunjukkan kesadaran akan pentingnya literasi teknologi dan inovasi pendidikan di era digital. Di samping itu, pelibatan siswa dalam menggunakan sarana juga sekaligus menjadi bentuk penanaman nilai tanggung jawab, kemandirian, dan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis dan kolaboratif.
Secara manajerial, sekolah menerapkan sistem penggunaan fasilitas berdasarkan prinsip keadilan dan efisiensi. Jadwal pemakaian ruang kelas, perpustakaan, ruang laboratorium, dan media pembelajaran digital diatur agar setiap kelas memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses fasilitas tersebut. Guru-guru diberi kebebasan untuk merancang model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik sarana yang tersedia, namun tetap berada dalam koridor kurikulum yang ditetapkan.
Tidak boleh ada fasilitas yang menganggur atau digunakan hanya oleh kelompok tertentu saja, sementara pihak lain tidak mendapatkan akses yang sama. Inilah yang menjadi landasan dari konsep pengelolaan inklusif terhadap aset pendidikan.
SD Negeri 7 Jaya juga menunjukkan keteladanan dalam mengelola penggunaan sarana berbasis kebutuhan. Sebelum sebuah fasilitas digunakan, terlebih dahulu dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan pembelajaran. Misalnya, ketika guru kelas IV mengusulkan penggunaan alat peraga IPA untuk materi tentang gaya dan gerak, maka tim sarpras akan mengatur penyediaan alat yang sesuai serta mendampingi guru dalam mengoperasikan alat tersebut agar penggunaannya aman dan tepat sasaran. Pendekatan ini mencerminkan praktik manajemen berbasis kebutuhan (needs-based management), yang menempatkan peserta didik dan proses pembelajaran sebagai pusat dari pengambilan keputusan.
Tidak hanya guru dan siswa, tenaga kependidikan lainnya seperti pustakawan, operator sekolah, dan petugas kebersihan juga diberikan pemahaman tentang peran mereka dalam menjaga dan mendukung keberlangsungan penggunaan sarana. Dengan demikian, terjadi ekosistem kolaboratif yang menjadikan semua elemen sekolah memiliki rasa memiliki (sense of ownership) terhadap fasilitas yang ada. Fasilitas bukan lagi sekadar "barang sekolah", tetapi telah menjadi alat bersama dalam mencapai visi dan misi pendidikan.
Selain itu, penggunaan sarana juga dievaluasi secara berkala oleh tim manajemen sekolah. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan, mengetahui kendala teknis atau pedagogis yang dihadapi guru dan siswa, serta merumuskan solusi perbaikan di masa mendatang. Evaluasi ini juga digunakan untuk menyusun laporan tahunan sekolah serta sebagai dasar dalam pengajuan kebutuhan sarpras berikutnya. Dengan demikian, siklus manajemen berjalan utuh: mulai dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut.
Secara keseluruhan, praktik penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya menyediakan fasilitas fisik, tetapi juga membangun budaya pemanfaatan yang cerdas, adil, dan produktif. Melalui pelatihan, penjadwalan, monitoring, dan evaluasi yang berkelanjutan, sekolah telah menjalankan fungsi manajerial yang sesuai dengan teori pendidikan modern dan prinsip-prinsip manajemen publik yang transparan dan akuntabel.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Manajemen Sarana dan Prasarana Untuk Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di satuan pendidikan dasar. Dalam perspektif manajerial, keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung maupun penghambat yang terdapat dalam lingkungan sekolah. 
1. Faktor Pendukung Manajemen Sarana dan Prasarana
Faktor pendukung merupakan elemen penting yang mendorong keberhasilan proses manajemen sarana dan prasarana di lingkungan pendidikan. Dalam konteks SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, mengungkapkan beberapa faktor kunci yang memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana.
Pertama, faktor utama yang paling dominan adalah tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki komitmen tinggi terhadap tugas. Dalam wawancara, Bapak Irhas, S.Pd menyampaikan:
“Alhamdulillah, di SD Negeri 7 Jaya kami memiliki beberapa faktor pendukung yang sangat membantu dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Salah satunya adalah adanya sumber daya manusia, baik guru maupun tenaga kependidikan, yang kompak, bersemangat, dan rajin dalam menjaga serta memanfaatkan fasilitas sekolah. Meskipun sarana yang kami miliki masih terbatas, tetapi dengan kebersamaan dan semangat kerja yang tinggi, kami mampu mengoptimalkan penggunaan fasilitas tersebut. Selain itu, kami juga mendapat dukungan yang cukup berarti dari komite sekolah dan orang tua. Mereka berperan sebagai jembatan antara pihak sekolah dan masyarakat, baik melalui partisipasi dalam kerja bakti, kontribusi dana sukarela, maupun dorongan moral agar sekolah terus mendapat perhatian dari berbagai pihak”[footnoteRef:101] [101:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan Kepala Sekolah tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan fasilitas fisik, melainkan juga oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya. Guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan sikap proaktif dalam menjaga, merawat, dan memanfaatkan sarana yang tersedia. Hal ini membuktikan bahwa komitmen dan rasa tanggung jawab tenaga pendidik menjadi modal utama dalam menciptakan efektivitas pembelajaran.
Lebih jauh, dukungan eksternal dari komite sekolah dan orang tua turut berkontribusi signifikan. Kesadaran orang tua akan pentingnya fasilitas sekolah bagi keberhasilan belajar anak-anak mereka mendorong terwujudnya partisipasi kolektif, baik berupa kerja bakti, dukungan dana sukarela, maupun advokasi kepada pihak terkait. Dengan adanya sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, keterbatasan sarana dapat diatasi melalui kerja sama dan gotong royong.
Selain  itu dukungan dari eksternal sekolah juga menjadi pilar penting dalam menunjang manajemen sarana dan prasarana. Dalam wawancara yang sama, Bapak Irhas menambahkan:
“Selain dukungan internal, kami juga sangat terbantu oleh adanya dukungan eksternal. Komite sekolah, misalnya, berperan sebagai jembatan antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat. Mereka ikut membantu melalui sumbangan sukarela, partisipasi dalam kegiatan kerja bakti, maupun advokasi kepada pihak terkait agar sekolah mendapat perhatian yang lebih baik. Salah satu faktor pendukung terbesar adalah kesadaran orang tua bahwa fasilitas sekolah sangat penting untuk menunjang anak-anak mereka belajar dengan baik. Karena itu, setiap ada program sekolah, mereka selalu berusaha mendukung dengan cara yang bisa mereka lakukan. Kami berharap dukungan dari pemerintah daerah dan dinas pendidikan juga semakin meningkat, terutama dalam bentuk bantuan pembangunan ruang kelas dan sarana pembelajaran, agar kualitas layanan pendidikan di sekolah kami bisa semakin baik.”[footnoteRef:102] [102:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan Kepala Sekolah menegaskan bahwa faktor eksternal memiliki kontribusi signifikan dalam menunjang manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya. Keberadaan komite sekolah menjadi mitra strategis yang menghubungkan pihak sekolah dengan masyarakat dan orang tua. Peran ini tidak hanya sebatas memberi dukungan finansial melalui sumbangan sukarela, tetapi juga mencakup partisipasi aktif dalam kerja bakti, pendampingan kegiatan sekolah, serta advokasi kepada pemangku kebijakan agar kebutuhan sekolah mendapat perhatian.
Kesadaran orang tua akan pentingnya sarana prasarana berkualitas bagi pembelajaran anak-anak mereka menciptakan bentuk partisipasi kolektif. Hal ini menegaskan bahwa kualitas fasilitas sekolah berbanding lurus dengan kualitas proses belajar siswa. Dukungan moral dan material dari masyarakat memperkuat upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Faktor eksternal ini menjadi pilar penting yang menjamin keberlanjutan dan efektivitas sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya. Semakin kuat sinergi yang terjalin, semakin besar pula peluang sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, kreatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, terlihat adanya hubungan yang erat antara faktor pendukung manajemen sarana dan prasarana dengan keberlangsungan sistem pembelajaran. Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, menegaskan bahwa salah satu faktor pendukung utama adalah tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang kompak, semangat, dan rajin dalam mengelola sarana dan prasarana. Guru dan tenaga kependidikan di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya berperan sebagai pengguna fasilitas, tetapi juga proaktif dalam merawat, menjaga, dan memaksimalkan pemanfaatannya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen tidak semata-mata ditentukan oleh kelengkapan sarana fisik, tetapi juga oleh komitmen SDM yang mengelolanya.
Lebih lanjut, dukungan eksternal dari komite sekolah, orang tua, dan masyarakat juga menjadi pilar penting. Dalam wawancara, Bapak Irhas menegaskan bahwa komite sekolah berfungsi sebagai jembatan antara pihak sekolah dengan masyarakat. Peran mereka terwujud dalam bentuk sumbangan sukarela, partisipasi dalam kegiatan kerja bakti, serta advokasi kepada pihak terkait agar sekolah memperoleh perhatian lebih baik. Kesadaran orang tua bahwa fasilitas sekolah sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran anak-anak mereka membuat dukungan ini berjalan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, faktor pendukung dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dapat dipetakan dalam dua dimensi utama: (1) SDM internal yang berkualitas dan berkomitmen, (2) dukungan eksternal dari komite sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta (3) bantuan dari pemerintah daerah dan dinas pendidikan. Ketiga dimensi ini saling terkait dalam menciptakan sistem pembelajaran yang berkelanjutan. Semakin kuat dukungan dari ketiga aspek tersebut, semakin kondusif pula lingkungan belajar yang terbentuk, sehingga siswa dapat lebih termotivasi, aktif, dan memperoleh hasil belajar yang optimal.
2. Faktor Penghambat dalam Manajemen Sarana dan Prasarana
Meskipun SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya memiliki sejumlah kekuatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, namun masih terdapat berbagai faktor penghambat yang signifikan dan berdampak langsung terhadap efektivitas manajemen tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, diperoleh informasi bahwa tantangan terbesar yang dihadapi sekolah terletak pada aspek pembiayaan dan dukungan dari pihak eksternal. Beliau menyampaikan:
“Terbatasnya dana pemeliharaan yang bersumber dari dana BOS, dan juga jarangnya mendapat dukungan dana dari daerah baik dari dana aspirasi dewan maupun dari pihak lain.”[footnoteRef:103] [103:  Wawancara Irhas, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, senin 21 Juli 2025.] 


Pernyataan tersebut merefleksikan realitas yang dialami banyak sekolah negeri, terutama di wilayah yang masih terbatas aksesnya terhadap sumber daya pembangunan pendidikan. Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), meskipun menjadi penopang utama dalam pembiayaan operasional pendidikan dasar, pada praktiknya belum mampu menjawab seluruh kebutuhan, khususnya dalam aspek pemeliharaan dan pengembangan sarana prasarana. Penggunaan dana BOS pun dibatasi oleh petunjuk teknis (juknis) yang ketat, sehingga pihak sekolah tidak memiliki keleluasaan untuk menyelesaikan persoalan infrastruktur maupun fasilitas yang bersifat mendesak dan teknis.
Selain itu, minimnya perhatian pemerintah daerah melalui skema anggaran pembangunan pendidikan, baik dalam bentuk hibah maupun dana aspirasi anggota dewan, turut memperberat beban yang ditanggung sekolah. Akibatnya, banyak kebutuhan pemeliharaan maupun pengembangan sarana prasarana tidak dapat segera dipenuhi, sehingga berpotensi menghambat keberlangsungan pembelajaran yang optimal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat utama dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya mencakup dua hal pokok:
a. Keterbatasan dana pemeliharaan dari dana BOS 
Salah satu hambatan utama dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya adalah keterbatasan dana pemeliharaan yang bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana BOS sejatinya merupakan instrumen penting untuk mendukung kebutuhan dasar penyelenggaraan pendidikan, mulai dari pembiayaan operasional rutin, penyediaan bahan ajar, hingga mendukung kegiatan pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, alokasi dana BOS masih sangat terbatas bila dibandingkan dengan kompleksitas kebutuhan sekolah. Selain keterbatasan nominal, penggunaan dana BOS juga sangat terikat oleh Petunjuk Teknis (Juknis) yang ditetapkan pemerintah. 
Juknis tersebut membatasi ruang gerak sekolah dalam menggunakan dana untuk kepentingan yang dianggap mendesak, terutama dalam hal pemeliharaan fasilitas fisik. Misalnya, kerusakan ringan pada ruang kelas, peralatan belajar, atau sarana sanitasi seringkali tidak dapat segera ditangani karena keterbatasan alokasi dan regulasi yang ketat. Akibatnya, beberapa fasilitas mengalami penurunan kualitas seiring waktu, yang pada akhirnya berdampak pada kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, meskipun BOS berfungsi sebagai penopang utama operasional, keberadaannya belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan pemeliharaan sarana dan prasarana secara menyeluruh.
Keterbatasan dana BOS yang dialokasikan untuk pemeliharaan sarana prasarana memiliki implikasi langsung terhadap kualitas proses pembelajaran. Beberapa dampak yang dapat diidentifikasi antara lain:
1) Menurunnya kualitas fasilitas belajar. Kerusakan ringan pada meja, kursi, papan tulis, atau atap kelas yang tidak segera diperbaiki akan menurunkan kenyamanan siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
2) Keterbatasan media pembelajaran. Karena dana BOS lebih banyak dialokasikan untuk kebutuhan rutin, sekolah sulit menyediakan media pembelajaran yang inovatif. Akibatnya, metode pembelajaran cenderung monoton, yang berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa.
3) Beban tambahan bagi guru dan sekolah. Guru harus menyesuaikan strategi pembelajaran dengan fasilitas yang terbatas, sementara pihak sekolah harus mencari solusi alternatif di luar mekanisme BOS. Hal ini mengurangi fokus terhadap peningkatan mutu pembelajaran itu sendiri.
Dengan demikian, keterbatasan BOS tidak hanya memengaruhi aspek administratif, tetapi juga berdampak langsung pada efektivitas sistem pembelajaran, baik dari segi kenyamanan fisik maupun kreativitas pedagogis.
b. Kurangnya dukungan pemerintah daerah dan pemangku kebijakan lain
Selain keterbatasan dana BOS, hambatan lain yang cukup signifikan adalah minimnya dukungan dari pemerintah daerah maupun pemangku kebijakan lainnya dalam bentuk dana pembangunan, dana aspirasi anggota legislatif, maupun hibah pendidikan. Pada dasarnya, pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana sekolah merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta masyarakat. Namun, di tingkat daerah, perhatian terhadap kebutuhan sekolah seringkali belum menjadi prioritas utama dalam pengalokasian anggaran pembangunan.
Minimnya dukungan ini membuat sekolah kesulitan untuk melakukan pengembangan sarana pembelajaran yang lebih modern, seperti pengadaan laboratorium yang representatif, media pembelajaran berbasis teknologi, atau fasilitas pendukung kegiatan ekstrakurikuler. Tanpa dukungan yang memadai dari pemangku kebijakan, sekolah harus bergantung pada sumber dana terbatas yang ada, yang sering kali hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan rutin. Kondisi ini menyebabkan upaya peningkatan mutu pendidikan tidak dapat berjalan secara optimal dan cenderung stagnan. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah, komite, masyarakat, dan pemerintah daerah sangat dibutuhkan agar pembangunan sarana prasarana dapat dilakukan secara berkesinambungan dan relevan dengan tuntutan perkembangan pendidikan saat ini.
Minimnya perhatian dari pemerintah daerah dalam penyediaan dana pembangunan atau hibah pendidikan juga membawa konsekuensi serius terhadap keberlangsungan sistem pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya. Dampak yang muncul antara lain:
1) Terhambatnya modernisasi fasilitas pembelajaran. Ketiadaan laboratorium, perangkat teknologi informasi, atau ruang belajar yang representatif mengurangi kesempatan siswa untuk mengakses pengalaman belajar yang lebih luas dan kontekstual.
2) Stagnasi mutu pendidikan. Tanpa dukungan pengembangan sarana baru, sekolah cenderung berjalan dengan pola konvensional dan sulit beradaptasi dengan tuntutan kurikulum modern yang menekankan pada keterampilan abad 21, seperti literasi digital dan kolaborasi.
3) Ketimpangan antar sekolah. Kurangnya intervensi pemerintah daerah dapat memperbesar kesenjangan kualitas pembelajaran antara sekolah yang berada di perkotaan dengan sekolah di wilayah pinggiran, termasuk SD Negeri 7 Jaya.
4) Motivasi belajar siswa dan guru menurun. Lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat mengurangi semangat siswa untuk belajar secara maksimal, sekaligus mengurangi motivasi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif.
Dua faktor penghambat utama, yakni keterbatasan dana BOS dan minimnya dukungan pemerintah daerah, memiliki korelasi langsung dengan kualitas sistem pembelajaran. Keterbatasan dana BOS berdampak pada pemeliharaan rutin sarana prasarana yang seharusnya menjaga keberlangsungan fasilitas belajar. Sementara itu, kurangnya dukungan pemerintah daerah berimplikasi pada stagnasi pengembangan sarana baru yang diperlukan untuk mengikuti perkembangan pendidikan modern.
Dengan demikian, keberlanjutan sistem pembelajaran yang efektif di SD Negeri 7 Jaya tidak dapat hanya mengandalkan dana BOS, melainkan membutuhkan dukungan sinergis dari pemerintah daerah, pemangku kebijakan, serta partisipasi masyarakat. Tanpa kolaborasi ini, kualitas pembelajaran akan cenderung stagnan dan sulit berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.
C. Temuan Penelitian
Temuan penelitian merupakan simpulan peneliti atas paparan data yang disajikan pada bagian sebelumnya. Sumber utama temuan penelitian adalah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dianalisis secara mendalam. Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah, yang dikelompokkan ke dalam tiga bagian utama, yaitu: (1) proses perencanaan sarana dan prasarana dalam menunjang sistem pembelajaran; (2) proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana; serta (3) faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
0. Proses Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya

Proses perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur, meliputi penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS) untuk periode empat tahun, yang selanjutnya diturunkan menjadi Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) berdasarkan hasil Rapor Pendidikan. Dari RKTS, kemudian dijabarkan ke dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang menjadi dokumen keuangan operasional berbasis dana BOS.
Perencanaan tersebut memastikan bahwa seluruh kebutuhan sarana dan prasarana yang diajukan sesuai dengan hasil evaluasi kinerja sekolah, khususnya melalui Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah dan tim sarana prasarana menyusun dokumen tersebut secara partisipatif dan berbasis data, sehingga dapat menjawab kebutuhan riil sekolah. Dengan demikian, perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya mengikuti ketentuan regulatif, tetapi juga merefleksikan pendekatan manajemen pendidikan modern yang berbasis pada efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas.
0. Proses Pengadaan, Pemeliharaan, dan Penggunaan Sarana dan Prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan mengacu pada RKAS dan mengikuti prinsip transparansi serta akuntabilitas penggunaan dana BOS. Kepala sekolah bersama tim pengadaan memastikan setiap fasilitas yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan riil pembelajaran, dengan mekanisme identifikasi kebutuhan, survei harga, pemilihan vendor, hingga pencatatan akuntabel.
Dalam hal pemeliharaan, SD Negeri 7 Jaya melaksanakan kegiatan secara rutin dan terjadwal, melibatkan seluruh unsur sekolah. Pemeliharaan tidak hanya bersifat responsif terhadap kerusakan, tetapi juga preventif, mencakup pengecekan instalasi, perabot, sanitasi, hingga perangkat teknologi. Sistem pemeliharaan ini dilaporkan secara berkala kepada kepala sekolah sehingga terbangun budaya kerja yang partisipatif.
Pada aspek penggunaan, sarana dan prasarana dimanfaatkan dengan strategi yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Setiap fasilitas baru yang diterima dilengkapi dengan pelatihan bagi guru dan siswa, agar penggunaannya tepat sasaran. Penggunaan fasilitas pendidikan, seperti TIK, laboratorium IPA mini, dan perpustakaan, diatur berdasarkan jadwal pemakaian yang adil untuk seluruh kelas. Evaluasi pemanfaatan dilakukan secara berkala agar sarana benar-benar mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
0. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Manajemen Sarana dan Prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya

Faktor pendukung utama dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya meliputi tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki komitmen tinggi, partisipasi aktif komite sekolah serta orang tua siswa, serta budaya kerja kolektif di antara guru dan tenaga kependidikan. Sinergi ini menjadi modal sosial dan manajerial yang kuat dalam mendukung efektivitas pengelolaan sarana prasarana.
Di sisi lain, terdapat pula faktor penghambat yang signifikan. Hambatan utama adalah keterbatasan dana pemeliharaan yang hanya bersumber dari BOS dan terikat pada juknis yang ketat, sehingga sekolah tidak memiliki fleksibilitas tinggi dalam pemeliharaan fasilitas. Selain itu, minimnya dukungan dana dari pemerintah daerah, baik dalam bentuk dana aspirasi dewan maupun hibah pembangunan, menambah beban bagi sekolah. Hambatan ini secara langsung memengaruhi keberlanjutan fungsi sarana prasarana, khususnya pada aspek pemeliharaan jangka panjang dan pengembangan fasilitas baru.
0. Analisis antar temuan
Temuan penelitian pada ketiga fokus permasalahan menunjukkan adanya keterkaitan erat antara aspek perencanaan, pengadaan-pemeliharaan-penggunaan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Pertama, hasil penelitian memperlihatkan bahwa proses perencanaan di SD Negeri 7 Jaya telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui RKJMS, RKTS, dan RKAS, dengan berbasis pada hasil evaluasi Rapor Pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya mengikuti regulasi, tetapi juga menginternalisasi pendekatan berbasis data (data-driven management). Dengan demikian, kualitas perencanaan telah membentuk fondasi kuat untuk pelaksanaan tahap selanjutnya.
Kedua, keterpaduan antara perencanaan dan pelaksanaan (pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan) sarana dan prasarana menunjukkan adanya kesinambungan siklus manajemen. Proses pengadaan yang transparan dan akuntabel, pemeliharaan yang terjadwal serta preventif, dan penggunaan yang dilengkapi pelatihan bagi guru dan siswa menegaskan bahwa sekolah tidak hanya menekankan kepatuhan administratif, tetapi juga mengutamakan optimalisasi pemanfaatan fasilitas bagi peningkatan mutu pembelajaran.
Ketiga, jika ditinjau dari faktor pendukung, keberhasilan perencanaan maupun pelaksanaan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, partisipasi komite sekolah, serta budaya kerja kolektif yang terbangun di sekolah. Faktor-faktor ini berperan sebagai modal sosial yang memperkuat efektivitas manajemen. Sebaliknya, faktor penghambat berupa keterbatasan dana BOS dan minimnya dukungan pemerintah daerah memperlihatkan adanya keterputusan antara sistem manajemen internal yang sudah baik dengan dukungan eksternal yang belum optimal.
Analisis keseluruhan menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya lebih banyak ditopang oleh kekuatan internal sekolah (kepemimpinan kepala sekolah, kerja sama guru, partisipasi orang tua), sementara keterbatasan eksternal terutama dari aspek pembiayaan menjadi titik lemah utama yang berpotensi menghambat keberlanjutan. Hal ini menegaskan pentingnya sinergi antara internal sekolah dan dukungan eksternal, khususnya dari pemerintah daerah, agar manajemen sarana prasarana dapat berjalan secara berkelanjutan dan mendukung sistem pembelajaran yang lebih berkualitas.








BAB V
PEMBAHASAN


A. Diskusi Hasil Penelitian
Diskusi hasil penelitian merupakan bagian penting dalam menghubungkan data empiris dengan kerangka teori serta temuan penelitian terdahulu. Pada tahap ini, data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi tidak hanya dipaparkan secara deskriptif, tetapi juga diberi makna dalam konteks akademik dan praksis. Dengan demikian, temuan penelitian dapat dipahami secara lebih komprehensif, tidak hanya sebagai gambaran faktual di lapangan, tetapi juga sebagai bagian dari konstruksi keilmuan manajemen pendidikan.
Hasil penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya kemudian dianalisis dengan teori manajemen pendidikan dari Mulyasa, Barnawi & M. Arifin, serta manajemen ilmiah Frederick Winslow Taylor. Selain itu, temuan ini juga diposisikan dalam kerangka penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, baik yang mendukung maupun yang menunjukkan perbedaan. Integrasi ini bertujuan untuk menempatkan hasil penelitian pada posisi yang lebih luas, sehingga tidak hanya menjawab fokus penelitian yang diajukan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen sarana dan prasarana pendidikan dasar.
1. Proses Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Sistem Pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Manajemen sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang sistem pembelajaran di sekolah. Proses ini meliputi beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (leading/actuating), dan pengendalian (controlling). Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip manajemen pendidikan serta peraturan yang berlaku.
a. Proses Perencanaan (Planning)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 7 Jaya, Bapak Irhas, S.Pd., dapat diketahui bahwa proses perencanaan sarana dan prasarana dilakukan secara sistematis, berjenjang, dan berbasis data. Tahap awal dimulai dengan penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah (RKJMS) yang berlaku untuk periode empat tahun. Dokumen ini menjadi pedoman utama dalam merumuskan arah pengembangan sekolah secara strategis. Selanjutnya, sekolah melakukan analisis terhadap Rapor Pendidikan, yang diperoleh dari pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) setiap tahun. Hasil analisis tersebut menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) yang lebih operasional.
RKTS kemudian dijabarkan lebih rinci dalam bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS berfungsi sebagai dokumen penganggaran yang mencantumkan seluruh kebutuhan sarana dan prasarana, dengan sumber dana utama berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dengan demikian, alur perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya berlangsung secara sistematis, dimulai dari RKJMS sebagai arah kebijakan jangka menengah, diturunkan menjadi RKTS berdasarkan hasil evaluasi rapor pendidikan, dan akhirnya dijabarkan setiap tahun dalam RKAS.
Temuan ini relevan dengan teori manajemen pendidikan Mulyasa yang menekankan bahwa perencanaan harus bersifat sistematis, komprehensif, dan partisipatif dalam rangka menjamin efektivitas pengelolaan sekolah.[footnoteRef:104] Penyusunan RKJMS, RKTS, dan RKAS yang dilakukan secara berjenjang menunjukkan adanya keterpaduan antara perencanaan strategis dengan kebutuhan aktual sekolah. [104:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Pengelolaan Sekolah (Cetakan Terbaru). Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021, hlm. 87.] 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Barnawi dan M. Arifin, yang menegaskan bahwa data hasil evaluasi harus dijadikan dasar dalam perencanaan dan pengambilan keputusan manajerial.[footnoteRef:105] Pemanfaatan rapor pendidikan dari hasil ANBK merupakan bentuk nyata penerapan manajemen berbasis data (data-driven management), sehingga setiap keputusan mengenai sarana dan prasarana benar-benar sesuai dengan kondisi riil sekolah. [105:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Edisi Revisi). Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020, hlm. 115.] 

Lebih lanjut, pendekatan sistematis yang dilakukan SD Negeri 7 Jaya juga mencerminkan prinsip manajemen ilmiah ala Frederick Winslow Taylor. Taylor menekankan pentingnya perencanaan kerja yang ilmiah, berbasis data, dan efisien, sehingga setiap kegiatan dapat berjalan terukur serta menghasilkan kinerja optimal.[footnoteRef:106] Penyusunan RKJMS, RKTS, dan RKAS dengan mengacu pada hasil evaluasi ANBK merupakan implementasi nyata dari prinsip manajemen ilmiah tersebut. [106:  Taylor, Frederick Winslow. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2021 (Edisi Reprint), hlm. 45.] 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya telah sesuai dengan kerangka teori Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, serta Frederick Winslow Taylor. Proses perencanaan yang ditempuh bukan hanya mematuhi regulasi pemerintah (misalnya Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan), tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai manajemen pendidikan modern, yaitu strategis, berbasis data, sistematis, efisien, dan partisipatif. Hal ini menjadi fondasi penting dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara menyeluruh.
b. Pengorganisasian (Organizing)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap pengorganisasian dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada pihak-pihak terkait. Setelah tahap perencanaan selesai, Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd., melakukan pelimpahan tugas kepada penanggung jawab bidang sarana dan prasarana, yakni Bapak Muslim, S.Pd. Bersama timnya, Bapak Muslim bertugas mengoordinasikan seluruh proses mulai dari identifikasi kebutuhan, pengajuan, pengadaan, hingga pengawasan sarana dan prasarana sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah membangun struktur kerja yang fungsional dengan prinsip kolaboratif, sehingga setiap bagian dalam sistem pengelolaan memiliki peran yang terdefinisi dengan baik, mulai dari perumusan kebutuhan hingga pemeliharaan fasilitas pembelajaran.
Temuan ini relevan dengan pandangan Mulyasa yang menekankan bahwa pengorganisasian dalam manajemen pendidikan adalah tahapan penting untuk memastikan seluruh sumber daya, baik manusia maupun material, dapat dimobilisasi secara maksimal guna mendukung proses pembelajaran. Menurutnya, pengorganisasian harus mencakup pembagian tugas yang rasional dan koordinasi yang sinergis, sehingga tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab ataupun kekosongan peran.[footnoteRef:107] Penerapan prinsip ini terlihat jelas di SD Negeri 7 Jaya, di mana kepala sekolah sebagai pimpinan melimpahkan tugas kepada penanggung jawab bidang sarana dan prasarana, lalu dibentuk tim khusus yang memastikan setiap kebutuhan sekolah dapat dikelola secara efektif. [107:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Pengelolaan Sekolah (Cetakan Terbaru). Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021, hlm. 134.] 

Selanjutnya, temuan ini juga sejalan dengan teori Barnawi dan M. Arifin yang menjelaskan bahwa pengorganisasian dalam manajemen sarana dan prasarana mencakup penetapan struktur kerja, pembentukan tim, serta penentuan tanggung jawab kerja dengan mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektivitas.[footnoteRef:108] Dengan menunjuk penanggung jawab khusus dan membentuk tim kerja, SD Negeri 7 Jaya telah mengimplementasikan prinsip tersebut, di mana setiap anggota tim memiliki peran spesifik yang saling melengkapi dalam mendukung keberlangsungan pengelolaan sarana sekolah. [108:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2021, hlm. 78.] 

Lebih lanjut, praktik pengorganisasian di SD Negeri 7 Jaya juga mencerminkan prinsip Scientific Management yang diperkenalkan oleh Frederick Winslow Taylor. Taylor menekankan bahwa setiap pekerjaan harus dibagi ke dalam komponen yang lebih kecil, diatur berdasarkan spesialisasi, serta dijalankan oleh tenaga yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya.[footnoteRef:109] Pelimpahan tugas kepada penanggung jawab bidang sarana dan prasarana beserta timnya merupakan wujud nyata penerapan prinsip ini. Setiap anggota tim tidak hanya bertugas melakukan identifikasi kebutuhan dan pengajuan anggaran, tetapi juga mengoordinasikan pengadaan serta melakukan pengawasan dan evaluasi penggunaan sarana secara sistematis. [109:  Taylor, Frederick Winslow. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020 (edisi terbaru), hlm. 41.] 

Dengan pengorganisasian yang terstruktur, SD Negeri 7 Jaya menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana tidak dikelola secara serampangan, melainkan melalui pendekatan profesional yang berbasis pada pembagian peran yang jelas, koordinasi kerja, serta prinsip efisiensi. Seluruh pihak yang terlibat memahami tugas dan tanggung jawabnya, sehingga proses pengelolaan sarana dan prasarana benar-benar mendukung pencapaian kualitas pembelajaran yang optimal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tahap pengorganisasian manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya telah sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. Prinsip-prinsip Mulyasa tentang koordinasi dan struktur organisasi, teori Barnawi dan M. Arifin mengenai efisiensi dalam penetapan tugas, serta konsep Taylor tentang spesialisasi kerja dan manajemen ilmiah semuanya tercermin secara nyata dalam praktik lapangan.
c. Pelaksanaan (Leading/Actuating)
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi nyata dari rencana yang telah disusun sebelumnya dalam RKAS sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd., pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya dilakukan setelah dana BOS tersedia sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Proses pengadaan ini dilaksanakan dengan tetap mengacu pada prosedur yang berlaku, serta berlandaskan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian dengan ketentuan penggunaan dana BOS yang ditetapkan pemerintah. Pernyataan Kepala Sekolah menegaskan bahwa setiap pengadaan sarana dan prasarana tidak hanya sekadar menjalankan prosedur administratif, tetapi juga melalui pengawasan langsung untuk memastikan bahwa hasil pengadaan benar-benar sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Mulyasa yang menyatakan bahwa tahap pelaksanaan dalam manajemen pendidikan tidak semata-mata menjalankan perintah, melainkan sebuah proses dinamis yang menuntut kepemimpinan visioner. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mengarahkan, membimbing, memberi motivasi, serta menggerakkan seluruh unsur organisasi sekolah agar bekerja secara sinergis.[footnoteRef:110] Dalam konteks ini, kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 7 Jaya tampak aktif tidak hanya dalam hal administratif, tetapi juga dalam pengawasan langsung terhadap jalannya proses pengadaan dan pendistribusian fasilitas. [110:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan. Cet. ke-8. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022, hlm. 145.] 

Selain itu, pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya terbatas pada kegiatan pembelian barang atau fasilitas, tetapi juga meliputi evaluasi kebutuhan, pendistribusian, penempatan, serta pelatihan pengguna. Keterlibatan penanggung jawab bidang sarana dan prasarana, Bapak Muslim, S.Pd., menjadi bukti adanya kerja sama tim yang solid dan pengorganisasian teknis yang baik. Ia memastikan bahwa fasilitas ditempatkan di lokasi strategis, mudah diakses, dan benar-benar mendukung proses belajar mengajar.
Hal ini selaras dengan teori Barnawi dan M. Arifin, yang menekankan bahwa pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana harus memperhatikan prinsip efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan.[footnoteRef:111] Pelaksanaan yang berbasis pada data kebutuhan aktual dan rencana yang matang akan menciptakan pengelolaan yang efisien, tepat guna, serta berdaya guna jangka panjang. Implementasi prinsip ini terlihat dari pendistribusian sarana yang dilakukan secara terencana, serta adanya pelatihan bagi guru dan siswa agar penggunaan fasilitas lebih optimal. [111:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2021, hlm. 103.] 

Dari perspektif Scientific Management yang dikemukakan oleh Frederick Winslow Taylor, tahap pelaksanaan harus dijalankan dengan prinsip ilmiah agar setiap pekerjaan dapat dilakukan secara lebih efisien dan menghasilkan output yang maksimal.[footnoteRef:112] Dalam praktik di SD Negeri 7 Jaya, penerapan prinsip ini terlihat pada pengadaan yang didahului perencanaan rinci dalam RKAS, pelibatan tenaga yang kompeten sesuai bidangnya, pendokumentasian setiap tahapan, hingga evaluasi penggunaan fasilitas. Proses yang tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi melalui kajian sistematis dan pelatihan terstruktur, mencerminkan penerapan prinsip manajemen ilmiah sebagaimana dianjurkan Taylor. Lebih jauh, keterbukaan sekolah dalam melaksanakan pengadaan menunjukkan adanya komitmen terhadap akuntabilitas publik. Transparansi menjadi indikator penting tata kelola pendidikan yang baik, terlebih di era modern yang menuntut akuntabilitas dan integritas tinggi. [112:  Taylor, Frederick Winslow. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020 (edisi terbaru), hlm. 68.] 

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya memperlihatkan keterpaduan antara kepemimpinan edukatif dan prinsip manajemen ilmiah. Proses pelaksanaan yang berbasis rencana jelas, dijalankan secara profesional, serta melibatkan seluruh pihak terkait membuktikan bahwa sekolah ini tidak hanya mengelola fasilitas secara administratif, tetapi juga membangun budaya kerja yang kolaboratif, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
d. Pengendalian (Controlling)
Tahap pengendalian (controlling) dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan instrumen penting untuk memastikan bahwa seluruh proses pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana, standar, dan regulasi yang berlaku. Hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 7 Jaya, Bapak Irhas, S.Pd., menunjukkan bahwa sekolah ini telah menerapkan mekanisme pengawasan secara berkala, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun penggunaan sarana dan prasarana. Pengendalian ini mencakup aspek administratif, pemeriksaan fisik, serta evaluasi efektivitas pemanfaatan sarana untuk mendukung pembelajaran.
Praktik pengendalian di SD Negeri 7 Jaya sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang dikemukakan oleh Mulyasa, yang menegaskan bahwa fungsi pengawasan dalam pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan berorientasi pada mutu layanan belajar. Menurutnya, pengawasan bukan hanya menekankan pada pemenuhan administrasi, tetapi juga bertujuan meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal.[footnoteRef:113] [113:  Mulyasa. (2021). Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Pengelolaan Sekolah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hlm. 145–160.] 

Lebih lanjut, Barnawi dan M. Arifin menegaskan bahwa pengawasan berperan strategis dalam menjamin keberlangsungan fungsi sarana pendidikan. Pengawasan yang dilakukan secara efektif dapat mencegah terjadinya pemborosan, meningkatkan efisiensi penggunaan dana, serta memastikan bahwa fasilitas pendidikan benar-benar dimanfaatkan untuk mendukung tujuan pembelajaran.[footnoteRef:114] Fakta di lapangan menunjukkan bahwa SD Negeri 7 Jaya telah melaksanakan pengendalian sesuai dengan kerangka ini, terutama melalui pemeriksaan fisik rutin dan verifikasi administrasi yang terdokumentasi. [114:  Barnawi dan Arifin, M. (2012). Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hlm. 98–115.] 

Dari perspektif manajemen ilmiah, Frederick Winslow Taylor menekankan pentingnya standar evaluasi yang terukur, pembagian tugas yang jelas, dan sistem pengawasan yang ketat.[footnoteRef:115] Prinsip ini tercermin dalam mekanisme pengendalian di SD Negeri 7 Jaya, di mana kepala sekolah bertindak sebagai pengendali utama, sedangkan tim sarana dan prasarana melaksanakan fungsi teknis pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian tidak hanya menjadi tahapan akhir dalam manajemen, tetapi juga merupakan bagian integral dari keseluruhan proses untuk mencegah kesalahan sejak awal (preventive control). [115:  Taylor, F. W. (2020). The Principles of Scientific Management. New York: Routledge (Edisi Reprint), hlm. 36–65.] 

Praktik pengendalian di sekolah ini juga selaras dengan prinsip good governance, yakni transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan partisipasi. Semua kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan, pemanfaatan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana dilaksanakan dengan mekanisme yang terbuka terhadap audit internal maupun eksternal, terutama terkait penggunaan dana BOS. Kepala sekolah bahkan menegaskan bahwa seluruh kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun keuangan. Hal ini menunjukkan adanya komitmen terhadap tata kelola pendidikan yang profesional dan akuntabel.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya telah sesuai dengan teori manajemen modern. Penerapan kontrol yang sistematis tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap aturan dan efisiensi penggunaan dana, tetapi juga berimplikasi langsung pada peningkatan mutu pembelajaran dan terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya secara umum sangat sesuai dengan teori-teori yang dijadikan sebagai kerangka berpikir dalam karya tulis ini. Proses perencanaan dilakukan secara partisipatif dan berbasis data, pengorganisasian dilaksanakan dengan pembagian tugas yang jelas dan terstruktur, pelaksanaan menekankan pada pemberdayaan dan efisiensi, sementara pengendalian dijalankan dengan prinsip akuntabilitas dan evaluasi berkelanjutan. Kesesuaian ini menunjukkan bahwa penerapan teori manajemen modern dalam konteks pendidikan dasar di sekolah ini telah berlangsung dengan baik. Hal ini diharapkan dapat menjadi contoh praktik terbaik bagi sekolah-sekolah lain dalam mengelola sarana dan prasarana secara efektif untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya secara umum sangat selaras dengan teori-teori yang dijadikan kerangka pikir. Perencanaan dilakukan secara partisipatif dan berbasis data, pengorganisasian dijalankan dengan struktur jelas dan spesialisasi peran, pelaksanaan menekankan efisiensi serta pemberdayaan, dan pengendalian dilakukan dengan prinsip akuntabilitas serta evaluasi berkelanjutan. Keselarasan ini menunjukkan bahwa penerapan teori manajemen modern di sekolah dasar dapat diimplementasikan dengan baik, sehingga menjadi contoh praktik terbaik dalam pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang mutu pembelajaran.
2. Proses pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya
Manajemen sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek fundamental dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dalam mengelola sarana dan prasarana tidak hanya terletak pada ketersediaannya secara fisik, tetapi juga pada bagaimana proses pengadaan, pemeliharaan, penggunaan, dan pengendaliannya dilakukan secara sistematis, efisien, dan akuntabel.
a. Proses Pengadaan Sarana dan Prasarana
Proses pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan pola manajemen yang terencana dengan baik, berbasis pada dokumen Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta prinsip transparansi dan akuntabilitas. Kepala Sekolah menegaskan bahwa setiap pengadaan dilakukan setelah evaluasi kebutuhan aktual, sehingga kegiatan ini bukan sekadar administratif, melainkan strategi berkelanjutan dalam mendukung mutu pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan Mulyasa yang menekankan bahwa perencanaan sarana dan prasarana pendidikan harus disusun secara strategis, menyeluruh, dan berbasis pada kebutuhan faktual. Ia menegaskan bahwa perencanaan harus berorientasi pada keberlanjutan dan memperhatikan keterbatasan sumber daya sekolah, baik dari segi keuangan, waktu, maupun tenaga.[footnoteRef:116] Dengan demikian, pendekatan evaluasi kebutuhan yang dilakukan SD Negeri 7 Jaya mencerminkan implementasi nyata dari teori Mulyasa mengenai pentingnya data faktual sebagai dasar perencanaan. [116:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021, hlm. 115.] 

Selanjutnya, keterlibatan tim pengadaan internal yang dipimpin oleh penanggung jawab bidang sarana dan prasarana mencerminkan prinsip spesialisasi dan pembagian kerja sebagaimana ditekankan oleh Frederick Winslow Taylor dalam The Principles of Scientific Management. Taylor berpendapat bahwa efektivitas hanya dapat tercapai bila setiap pekerjaan dilaksanakan oleh orang dengan kompetensi yang sesuai, melalui prosedur yang sistematis dan terdokumentasi.[footnoteRef:117] Dalam konteks SD Negeri 7 Jaya, pembentukan tim pengadaan yang khusus bertugas mengidentifikasi kebutuhan, melakukan survei harga, dan memilih penyedia barang menunjukkan penerapan prinsip “the right man in the right place.” [117:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020, hlm. 42.] 

Lebih lanjut, praktik partisipatif yang melibatkan guru, wali kelas, serta staf tata usaha dalam proses identifikasi kebutuhan sejalan dengan teori Barnawi dan M. Arifin yang menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah agar hasil perencanaan lebih tepat sasaran dan bermanfaat optimal.[footnoteRef:118] Pendekatan ini memastikan bahwa sarana yang diadakan bukan hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga relevan dengan kebutuhan riil di ruang kelas. [118:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020, hlm. 87.] 

Terakhir, pencatatan dan dokumentasi setiap transaksi secara rinci dalam laporan keuangan sekolah memperlihatkan penerapan prinsip good governance yang menekankan akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan. Proses ini memperkuat posisi sekolah sebagai institusi yang mampu mengelola dana publik dengan tata kelola modern, sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat dan pemerintah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya telah mencerminkan perpaduan teori Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, serta Taylor, yaitu berbasis data faktual, partisipatif, sistematis, dan akuntabel. Hal ini menjadikan praktik perencanaan di sekolah tersebut sebagai contoh nyata penerapan teori manajemen pendidikan modern yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
b. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Setelah tahap pengadaan selesai, manajemen sarana dan prasarana memasuki fase pemeliharaan yang tidak kalah penting. Pemeliharaan merupakan upaya untuk menjaga keberlangsungan fungsi sarana dan prasarana agar tetap optimal serta memperpanjang usia pakainya. Tanpa adanya strategi pemeliharaan yang terstruktur, fasilitas sekolah berpotensi cepat rusak dan menimbulkan beban biaya perbaikan yang besar di kemudian hari.
Di SD Negeri 7 Jaya, kegiatan pemeliharaan telah dilakukan secara sistematis, terjadwal, dan partisipatif. Hal ini ditegaskan oleh penanggung jawab sarana dan prasarana, Bapak Muslim, S.Pd, yang menyatakan bahwa sekolah memiliki jadwal pemeliharaan rutin untuk setiap fasilitas, sehingga tidak ada yang terabaikan. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa sekolah tidak menjalankan pemeliharaan secara insidental, melainkan melalui sistem kerja yang telah dirancang dan diatur dalam bentuk prosedur standar.
Dari sudut pandang teori manajemen pendidikan, Barnawi dan M. Arifin menjelaskan bahwa pemeliharaan yang berkesinambungan akan membawa beberapa manfaat: (1) mencegah kerusakan parah yang memerlukan biaya besar, (2) memperpanjang usia pakai fasilitas, serta (3) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga mendukung tercapainya tujuan Pendidikan.[footnoteRef:119] Praktik di SD Negeri 7 Jaya mencerminkan penerapan teori tersebut, karena sekolah tidak hanya melakukan pengecekan rutin, tetapi juga melibatkan seluruh warga sekolah agar tercipta budaya pemeliharaan bersama. [119:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020, hlm. 92.] 

Kegiatan pemeliharaan di SD Negeri 7 Jaya meliputi pengecekan instalasi listrik, sanitasi, jaringan air bersih, perabot kelas, perpustakaan, serta peralatan TIK. Semua kegiatan tersebut diatur dalam jadwal bulanan maupun triwulanan yang dibahas dalam rapat tim sarana dan prasarana, kemudian hasilnya dilaporkan secara berkala kepada kepala sekolah. Mekanisme ini merupakan bentuk akuntabilitas internal yang penting dalam siklus manajemen sekolah.
Pendekatan yang terukur ini sejalan dengan prinsip manajemen ilmiah Frederick Winslow Taylor, yang menekankan pentingnya pembagian kerja rasional, standarisasi prosedur, dan penggunaan data dalam pengambilan Keputusan.[footnoteRef:120] Pemeliharaan yang terjadwal di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan adanya sistem kerja yang tidak bergantung pada intuisi semata, melainkan didasarkan pada perencanaan teknis. Hal ini memungkinkan pembagian tugas yang spesifik, seperti menunjuk petugas kebersihan, teknisi, maupun guru yang berperan dalam melaporkan kerusakan sarana. [120:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020, hlm. 58.] 

Selain itu, keterlibatan guru, siswa, dan staf tata usaha dalam kegiatan pemeliharaan mencerminkan nilai partisipatif dalam manajemen sekolah. Misalnya, siswa memiliki jadwal piket harian untuk menjaga kebersihan kelas, sedangkan guru melaporkan kondisi sarana pembelajaran untuk ditindaklanjuti oleh tim sarpras. Pendekatan kolaboratif ini selaras dengan gagasan Mulyasa bahwa pengelolaan pendidikan harus berbasis partisipasi semua pihak, bukan hanya dikelola secara administratif.[footnoteRef:121] Lebih jauh, keterlibatan seluruh warga sekolah juga berfungsi sebagai sarana pembentukan pendidikan karakter berupa rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial terhadap fasilitas bersama. [121:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021, hlm. 134.] 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pemeliharaan di SD Negeri 7 Jaya telah mencerminkan implementasi teori Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, serta Taylor secara integratif. Pemeliharaan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga kultural, sosial, dan administratif. Praktik ini dapat dikategorikan sebagai best practice dalam manajemen sarana dan prasarana sekolah dasar, karena menggabungkan aspek efisiensi, keberlanjutan, partisipasi, dan akuntabilitas.
c. Penggunaan Sarana dan Prasarana
Penggunaan sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya memperlihatkan adanya strategi manajerial yang tidak hanya berfokus pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada upaya optimalisasi pemanfaatannya untuk menunjang proses pembelajaran. Kepala sekolah menegaskan bahwa setiap fasilitas baru tidak serta-merta digunakan tanpa pendampingan, melainkan diawali dengan pelatihan bagi guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan pemikiran Mulyasa, yang menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kecukupan sarana, melainkan dari sejauh mana sarana tersebut mampu digunakan secara produktif, berkelanjutan, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.[footnoteRef:122] [122:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021, hlm. 87.] 

Dalam praktiknya, berbagai sarana seperti perangkat TIK, proyektor, laptop, televisi pendidikan, hingga laboratorium IPA mini telah diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Guru didorong untuk kreatif menyelaraskan sarana tersebut dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sementara siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi secara interaktif. Penggunaan ini menumbuhkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi teknologi. Pendekatan partisipatif ini sesuai dengan gagasan Barnawi dan M. Arifin yang menekankan bahwa penggunaan sarana harus berlandaskan pada prinsip keadilan, ketepatan sasaran, dan efisiensi.[footnoteRef:123] SD Negeri 7 Jaya menerapkan hal ini dengan mengatur jadwal pemakaian laboratorium, perpustakaan, dan media pembelajaran digital agar setiap kelas memperoleh akses yang setara. [123:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020, hlm. 55.] 

Lebih jauh, praktik manajemen ini juga mencerminkan prinsip manajemen ilmiah (scientific management) yang diperkenalkan oleh Frederick Winslow Taylor. Taylor menekankan perlunya pembagian kerja yang rasional, standarisasi prosedur, dan evaluasi berbasis data.[footnoteRef:124] Dalam konteks sekolah, hal ini tercermin melalui mekanisme identifikasi kebutuhan sebelum sarana digunakan, pembagian peran antara guru, tenaga kependidikan, dan siswa dalam pemanfaatannya, serta evaluasi berkala untuk menilai efektivitas penggunaan. Dengan demikian, penggunaan sarana di SD Negeri 7 Jaya tidak sekadar administratif, tetapi mengikuti pola yang sistematis, efisien, dan terukur sesuai prinsip Taylor. [124:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2021 (edisi terbaru), hlm. 42.] 

Selain itu, sekolah juga menerapkan model needs-based management (manajemen berbasis kebutuhan). Contohnya, ketika guru kelas IV memerlukan alat peraga IPA untuk materi gaya dan gerak, tim sarpras segera menindaklanjuti permintaan tersebut dengan penyediaan fasilitas serta pendampingan teknis. Hal ini memperlihatkan bahwa perencanaan dan penggunaan sarana selalu didasarkan pada kebutuhan riil pembelajaran, bukan sekadar rutinitas administratif.
Keseluruhan proses menunjukkan bahwa SD Negeri 7 Jaya berhasil membangun budaya pemanfaatan sarana yang cerdas, adil, dan produktif. Fasilitas sekolah tidak hanya dipandang sebagai aset fisik, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mencapai visi pendidikan. Dengan pelatihan, jadwal teratur, monitoring, dan evaluasi berkelanjutan, sekolah telah mengintegrasikan teori manajemen pendidikan modern dengan praktik nyata yang transparan dan akuntabel.
Secara umum, ketiga aspek utama manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar manajemen pendidikan modern. Praktik manajemen yang dilakukan mencerminkan penerapan teori ke dalam tindakan nyata yang terukur, terencana, dan kolaboratif. Walaupun masih terdapat keterbatasan, seperti keterlambatan pengadaan atau kurangnya sumber daya untuk pelatihan lanjutan, sekolah tetap menunjukkan komitmen terhadap proses manajemen yang profesional dan adaptif.
Dengan demikian, teori Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, serta Frederick Winslow Taylor terbukti relevan dan aplikatif dalam konteks satuan pendidikan dasar di Aceh Jaya. Ketiganya memberikan landasan konseptual yang kuat bagi praktik manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya, mulai dari aspek perencanaan strategis yang berbasis kebutuhan nyata sekolah, pelaksanaan yang sistematis dan transparan, hingga pengendalian yang menekankan akuntabilitas. Temuan di lapangan memperlihatkan bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen modern tersebut dapat berjalan efektif ketika didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, budaya kerja kolektif yang solid, serta keterlibatan pemangku kepentingan internal maupun eksternal sekolah.
Jika praktik ini terus ditingkatkan, khususnya melalui penguatan sistem monitoring, supervisi yang lebih terstruktur, dan program pelatihan berkelanjutan bagi guru maupun tenaga kependidikan, maka efektivitas manajemen sarana dan prasarana akan semakin optimal. Upaya pengembangan ini tidak hanya penting dalam menjamin keberlanjutan fungsi fasilitas yang ada, tetapi juga menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, dan berorientasi pada mutu. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah, komite sekolah, dan masyarakat, SD Negeri 7 Jaya berpotensi besar untuk tampil sebagai model penerapan manajemen sarana dan prasarana yang efektif, efisien, dan berkelanjutan pada tingkat pendidikan dasar. Lebih jauh, praktik yang dikembangkan di sekolah ini dapat dijadikan rujukan oleh sekolah-sekolah lain di wilayah Aceh maupun secara nasional, sehingga kontribusinya tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga memiliki signifikansi dalam pengembangan praktik manajemen pendidikan dasar di Indonesia.
B. [bookmark: _Hlk206278912]Faktor Pendukung dan Penghambat
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di satuan pendidikan dasar. Dalam perspektif manajerial, keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung maupun penghambat yang terdapat dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan kerangka berpikir yang digunakan dalam karya tulis ini, yaitu teori manajemen klasik Frederick Winslow Taylor tentang efisiensi kerja dan pengorganisasian sistematis, teori Mulyasa tentang pemberdayaan sekolah dan partisipasi warga sekolah, serta teori Barnawi dan M. Arifin tentang pengelolaan sarana pendidikan yang adil dan efisien, maka penting untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor tersebut hadir dan berperan dalam konteks lokal di SD Negeri 7 Jaya, Kabupaten Aceh Jaya.
a. Faktor Pendukung Manajemen Sarana dan Prasarana
Faktor pendukung merupakan elemen penting yang mendorong keberhasilan proses manajemen sarana dan prasarana di lingkungan pendidikan. Dalam konteks SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, menunjukkan adanya beberapa aspek yang memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pengelolaan fasilitas sekolah. Salah satu faktor utama adalah tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki komitmen tinggi terhadap tugas. Kepala sekolah menegaskan bahwa guru dan tenaga kependidikan di sekolah ini menunjukkan semangat, kekompakan, dan ketekunan dalam mengelola sarana dan prasarana. Temuan ini sejalan dengan pandangan Mulyasa yang menekankan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif seluruh warga sekolah, baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam pelaksanaan tugas-tugas Pendidikan.[footnoteRef:125] Dengan kata lain, SDM yang kompeten dan berkomitmen tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam menjamin keberhasilan manajemen fasilitas pendidikan. [125:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan. Cetakan ke-8. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019, hlm. 131.] 

Selain faktor internal tersebut, dukungan eksternal dari komite sekolah dan orang tua siswa juga terbukti menjadi pilar penting dalam menunjang pengelolaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa adanya sumbangan sukarela dari komite maupun orang tua sangat membantu, terutama ketika dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tidak mencukupi. Bentuk partisipasi ini selaras dengan gagasan Barnawi dan M. Arifin yang menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan fasilitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kapasitas internal sekolah, melainkan juga bergantung pada dukungan pemangku kepentingan eksternal yang turut memberikan kontribusi finansial, moral, maupun partisipatif.[footnoteRef:126]   [126:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018, hlm. 87.] 

Lebih lanjut, Barnawi dan M. Arifin menjelaskan bahwa keterlibatan publik dan komunitas sekitar merupakan faktor kolaboratif yang mampu menutupi keterbatasan anggaran pemerintah, sehingga sekolah dapat tetap mengoptimalkan pelayanan Pendidikan.[footnoteRef:127] Dalam praktik di SD Negeri 7 Jaya, dukungan komite sekolah dan orang tua menjadi strategi penting untuk menjaga keberlangsungan manajemen sarana dan prasarana secara berkelanjutan. [127:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018, hlm. 90.] 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah budaya kerja kolektif yang tercipta di lingkungan sekolah. Kepala sekolah menekankan bahwa para guru dan staf memiliki kekompakan dan koordinasi yang baik dalam setiap kegiatan pengelolaan fasilitas. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan prinsip manajemen ilmiah yang diperkenalkan oleh Frederick Winslow Taylor, yang menekankan bahwa efisiensi kerja dapat dicapai melalui pembagian tugas yang sistematis, prosedur kerja yang jelas, serta kolaborasi antarindividu dalam suatu sistem yang terencana.[footnoteRef:128]  [128:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020 (Reprint Edition), hlm. 45.] 

Budaya kerja kolektif yang tercermin dalam praktik di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan adanya penerapan prinsip Taylor, di mana setiap individu bekerja sesuai peran spesifiknya dalam kerangka manajemen yang terstruktur sehingga hasil kerja dapat lebih efektif dan efisien.
Dengan mempertimbangkan ketiga faktor utama tersebut yakni tersedianya SDM yang berkualitas dan berkomitmen, adanya dukungan eksternal dari komite sekolah serta orang tua, dan budaya kerja kolektif yang kuat dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 7 Jaya memiliki modal sosial dan manajerial yang cukup kokoh dalam melaksanakan fungsi manajemen sarana dan prasarana. Temuan ini memperlihatkan adanya kesesuaian antara praktik di lapangan dengan kerangka teori yang digunakan, baik dari perspektif Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, maupun Frederick Winslow Taylor. 
Dukungan internal dan eksternal yang bersinergi menjadi kunci utama keberlanjutan dan optimalisasi pengelolaan fasilitas pendidikan di sekolah tersebut, sekaligus membuktikan bahwa teori manajemen pendidikan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dalam konteks pendidikan dasar di Aceh Jaya. Secara sintesis, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung manajemen sarana prasarana di SD Negeri 7 Jaya memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan keberlangsungan sistem pembelajaran. SDM guru dan tenaga kependidikan berkontribusi dalam pemanfaatan sarana; komite sekolah, orang tua, dan masyarakat memperkuat keberlanjutan fasilitas; sedangkan dukungan pemerintah menjamin standar kelayakan pendidikan. Kombinasi ketiga faktor ini membentuk sistem pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan, sesuai dengan kerangka teori manajemen pendidikan modern.
b. Faktor Penghambat dalam Manajemen Sarana dan Prasarana
Meskipun SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya memiliki sejumlah kekuatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat kendala yang signifikan dan berdampak langsung terhadap efektivitas manajemen. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Irhas, S.Pd, terungkap bahwa tantangan terbesar terletak pada aspek pembiayaan dan keterbatasan dukungan eksternal. Beliau menyampaikan bahwa “terbatasnya dana pemeliharaan yang bersumber dari dana BOS, dan juga jarangnya mendapat dukungan dana dari daerah baik dari dana aspirasi dewan maupun dari pihak lain” menjadi hambatan utama yang dihadapi sekolah. Pernyataan ini menggambarkan realitas umum di sekolah negeri, khususnya di wilayah yang akses terhadap sumber daya pembangunan pendidikan masih terbatas.
Dana BOS, meskipun menjadi penopang utama dalam operasional pendidikan dasar, belum mampu menjawab keseluruhan kebutuhan sekolah, terutama dalam pemeliharaan dan pengembangan sarana prasarana. Selain jumlahnya yang terbatas, penggunaan dana BOS juga dibatasi oleh petunjuk teknis (juknis) yang ketat, sehingga fleksibilitas sekolah dalam mengatasi persoalan infrastruktur yang bersifat mendesak menjadi sangat terbatas. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa, yang menegaskan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya yang memadai, baik berupa anggaran, SDM, maupun kebijakan yang terintegrasi.[footnoteRef:129]  [129:  Mulyasa. Manajemen Pendidikan. Cetakan ke-8. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019, hlm. 142.] 

Ketiadaan salah satu faktor tersebut, khususnya anggaran, akan menghambat proses manajerial, terutama pada tahap pemeliharaan dan pengembangan fasilitas jangka panjang. Dengan kata lain, meskipun perencanaan dan pengadaan berjalan baik, tanpa dukungan finansial yang cukup, keberlanjutan fungsi sarana prasarana tetap tidak dapat dijamin.
Kendala lain yang memperkuat beban sekolah adalah minimnya dukungan dari pemerintah daerah, terutama melalui alokasi anggaran pembangunan pendidikan maupun dana aspirasi legislatif. Dalam kerangka teori Barnawi dan M. Arifin, keberhasilan manajemen sarana prasarana tidak hanya bergantung pada kapasitas internal sekolah, melainkan juga pada dukungan lintas sektor, termasuk pemegang kebijakan dan lembaga legislatif yang memiliki otoritas dalam menentukan arah pembangunan Pendidikan.[footnoteRef:130] Apabila dukungan dari pihak eksternal ini tidak hadir secara rutin dan berkelanjutan, maka proses pemeliharaan, perbaikan, hingga modernisasi fasilitas pendidikan akan berjalan lambat bahkan terhambat. [130:  Barnawi dan M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018, hlm. 104.] 

Dalam perspektif manajemen ilmiah yang dikemukakan Frederick Winslow Taylor, efisiensi kerja hanya dapat dicapai apabila didukung oleh sistem kerja yang terorganisasi dengan baik dan tersedianya sumber daya yang memadai.[footnoteRef:131]  Konteks di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan bahwa meskipun secara internal guru dan tenaga kependidikan telah bekerja kompak dengan sistem yang relatif teratur, namun keterbatasan sumber daya finansial tetap menghambat pencapaian efisiensi tersebut. Hal ini membuktikan bahwa kerja keras internal sekolah perlu diimbangi dengan dukungan eksternal berupa pendanaan yang memadai, agar prinsip efisiensi dalam manajemen benar-benar dapat diwujudkan. [131:  Frederick Winslow Taylor. The Principles of Scientific Management. New York: Routledge, 2020 (Reprint Edition), hlm. 67.] 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat utama dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya terletak pada keterbatasan dana BOS yang jumlahnya terbatas dan penggunaannya terikat pada juknis, serta minimnya dukungan dari pemerintah daerah maupun pemangku kebijakan lain dalam bentuk dana pembangunan, dana aspirasi, atau hibah pendidikan. Kedua faktor ini berimplikasi langsung pada keterbatasan sekolah dalam menjaga keberlanjutan pemeliharaan dan pengembangan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, sinergi antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemangku kebijakan menjadi sangat penting untuk mengatasi hambatan tersebut secara sistematis dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya menunjukkan adanya dinamika yang saling melengkapi sekaligus membatasi efektivitas pengelolaan fasilitas pendidikan. Dari sisi pendukung, tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, budaya kerja kolektif yang solid, serta dukungan partisipatif dari komite sekolah dan orang tua memberikan kekuatan sosial maupun manajerial bagi sekolah. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Mulyasa yang menekankan pentingnya partisipasi aktif warga sekolah, Barnawi dan M. Arifin yang menyoroti peran kolaborasi eksternal, serta Frederick Winslow Taylor yang menekankan efisiensi kerja melalui pembagian tugas dan sistem kerja yang teratur. Dengan demikian, SD Negeri 7 Jaya memiliki modal internal yang cukup kuat dalam menjaga keberlangsungan manajemen sarana prasarana.
Namun, keberhasilan tersebut tidak sepenuhnya optimal karena masih terdapat faktor penghambat yang cukup signifikan, terutama keterbatasan dana BOS yang jumlahnya terbatas serta penggunaannya yang sangat terikat juknis, ditambah minimnya dukungan finansial dari pemerintah daerah dan pemangku kebijakan lainnya. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara ketersediaan sarana dan prasarana dengan kebutuhan pemeliharaan maupun pengembangannya, sehingga menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Dengan memperhatikan kedua aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya tidak hanya ditentukan oleh kekuatan internal berupa SDM, budaya kerja, dan partisipasi masyarakat, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa dukungan kebijakan dan pendanaan yang memadai. Oleh karena itu, strategi keberlanjutan perlu diarahkan pada penguatan sinergi antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah daerah agar faktor pendukung dapat dioptimalkan dan faktor penghambat dapat diminimalisasi, sehingga tercapai manajemen sarana prasarana yang efektif, efisien, dan berkelanjutan.


















BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
[bookmark: _Hlk206274747]Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan sarana dan prasarana telah dilaksanakan secara sistematis, partisipatif, dan berbasis data melalui Rencana Kerja Jangka Menengah Sekolah, Rencana Kerja Tahunan Sekolah, dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah. Proses perencanaan yang matang ini memberikan arah yang jelas dalam pengelolaan fasilitas, sehingga kebutuhan pembelajaran dapat teridentifikasi sejak awal. Hal ini secara langsung berkontribusi dalam menciptakan sistem pembelajaran yang terstruktur, sesuai kebutuhan, dan mampu mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara lebih efektif.
2. Pengadaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan sarana prasarana dilakukan sesuai prinsip efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Fasilitas yang ada, mulai dari ruang kelas, meubelair, hingga media pembelajaran, dimanfaatkan secara optimal dengan dukungan pelatihan bagi guru dan siswa. Pemeliharaan yang teratur juga memastikan keberlangsungan fungsi sarana dalam jangka panjang. Dengan demikian, keberadaan sarana dan prasarana tidak hanya sebatas melengkapi sekolah, tetapi benar-benar menunjang proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
3. Faktor pendukung berupa ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas, budaya kerja kolektif, serta dukungan komite sekolah dan orang tua terbukti memperkuat keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana yang berimplikasi langsung pada keberlangsungan sistem pembelajaran yang efektif. Namun demikian, masih terdapat faktor penghambat berupa keterbatasan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan minimnya dukungan pemerintah daerah dalam pembangunan fasilitas. Oleh karena itu, keberhasilan manajemen sarana dan prasarana sangat ditentukan oleh sinergi antara kekuatan internal sekolah dengan dukungan eksternal, yang pada akhirnya bermuara pada terciptanya sistem pembelajaran yang efektif, meskipun tetap memerlukan dukungan kebijakan dan pendanaan yang lebih berkelanjutan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang terencana, partisipatif, dan berkelanjutan merupakan salah satu kunci utama dalam menunjang sistem pembelajaran yang efektif di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
B. [bookmark: _Hlk206279069]Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang terencana, sistematis, dan partisipatif memiliki peran yang signifikan dalam menunjang efektivitas pembelajaran di SD Negeri 7 Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Perencanaan yang baik mampu mengarahkan pemanfaatan sumber daya agar sesuai kebutuhan pembelajaran, sementara pengadaan dan pemeliharaan yang tepat menjamin keberlanjutan fungsi fasilitas pendidikan. Dukungan kolektif dari guru, komite sekolah, dan orang tua semakin memperkuat keberhasilan pengelolaan tersebut.
1. Implikasi teoretis, temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip manajemen pendidikan modern sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa, Barnawi dan M. Arifin, serta Frederick Winslow Taylor dapat diterapkan secara nyata dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah dasar. Hal ini memperkuat relevansi teori manajemen pendidikan dengan praktik di lapangan.
2. Implikasi praktisnya, sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan sarana prasarana yang bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam menyediakan dan memelihara fasilitas pendidikan agar tujuan pendidikan dasar dapat tercapai secara optimal.
3. Implikasi kebijakan, keterbatasan dana operasional sekolah dan minimnya dukungan pemerintah daerah menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih berpihak pada penguatan sarana pendidikan dasar. Dukungan regulasi dan alokasi anggaran yang lebih memadai menjadi faktor kunci keberlanjutan manajemen sarana dan prasarana di sekolah.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk pihak sekolah, perlu meningkatkan konsistensi dalam perencanaan berbasis data serta memperkuat sistem pemeliharaan rutin agar sarana dan prasarana dapat digunakan secara berkelanjutan. Sekolah juga perlu memberikan pelatihan berkala kepada guru dalam memanfaatkan media pembelajaran secara inovatif.
2. Untuk pemerintah daerah dan pusat, diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan anggaran yang lebih memadai, tidak hanya melalui Bantuan Operasional Sekolah, tetapi juga dalam bentuk alokasi khusus bagi pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana sekolah dasar, khususnya di daerah pedesaan.
3. Untuk komite sekolah dan masyarakat, partisipasi aktif perlu terus ditingkatkan baik dalam bentuk dukungan moral, material, maupun keterlibatan langsung dalam program perawatan fasilitas sekolah. Sinergi antara sekolah dan masyarakat akan memperkuat keberhasilan manajemen sarana prasarana.
4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas objek kajian ke sekolah-sekolah lain, atau dengan pendekatan kuantitatif guna mengukur secara lebih terperinci hubungan antara manajemen sarana prasarana dengan hasil belajar siswa.
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